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ABSTRAK 

Judul  :  Pengembangan Lembar kerja Peserta Didik 
(LKPD) Bermuatan Islam Berbasis STM (Sains 
Teknologi Masyarakat) Pada Materi Hukum 
Dasar Kimia kelas X IPA di MAN Demak  

Penulis : Imam Mustofa  

NIM   : 1608076042 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh implementasi 
muatan keislaman perbendaharaan soal dan tugas yang 
diberikan dalam kegiatan pembelajaran yang kurang di MAN 
Demak.  Kaitan materi dengan sains teknologi dan fenomena 
yang ada di lingkungan sekitar atau masyarakat juga masih 
kurang, sebagaimana yang tercantum dalam Visi MAN Demak 
itu sendiri visi dan misi MAN Demak adalah Terwujudlah 
generasi yang berprestasi, terampil dalam teknologi dan 
berakhlak Islam. 

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan LKPD 
pembelajaran kimia Bermuatan Islam Berbasis STM (Sains 
Teknologi Masyarakat) Pada Materi Hukum Dasar Kimia, serta 
untuk mengetahui kualitas LKPD yang dikembangkan. 
Penelitian pengembangan ini menggunakan jenis penelitian 
RnD (Research and Development) dengan model 
pengembangan 4D yang dikembangkan oleh Thiagarajan 
meliputi tahapan define, design, develop, dan disseminate. 
Tetapi pada penilitian ini hanya sampai pada tahap develop 
bagian Penilaian ahli (expert appraisal). Hasil uji kelayakan  
LKPD menggunakan uji validasi, menunjukkan bahwa LKPD 
dikategorikan sedang (cukup layak) oleh validator materi dan 
media dengan nilai koefisien Aiken’s V sebesar 0,7763.  
Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik, Sains Teknologi 

Masyarakat, Hukum Dasar Kimia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran IPA adalah media pengenalan 

dan penemuan konsep serta proses tertentu dalam 

kehidupan dan potensi keberadaan anak (Mirawati & 

Nugraha, 2017). IPA adalah cabang ilmu yang 

menitikberatkan pada alam dan prosesnya (Ratnawati, 

Rahayu, & Prayitno, 2010). Salah satu pelajaran IPA di 

SMA adalah pelajaran kimia. kimia adalah ilmu yang 

mengkaji tentang bentuk, susunan, sifat, perubahan 

energi suatu zat dan zat kimia yang berguna bagi 

kehidupan manusia (Chang, 2005).  

Kimia adalah mata pelajaran yang abstrak 

dengan kosakata khusus, yang membuatnya sulit 

untuk dipahami (Chang, 2005). Hal ini selaras dengan 

(Magdalena, Oktaviany, Mulyani, Sri, VH, 2014) 

Berdasarkan observasi awal, masih banyak siswa yang 

nilainya di bawah KKM. Hal ini dikarenakan sejak awal 

siswa beranggapan bahwa kimia sulit untuk dipahami, 

ruang lingkup materi terlalu besar, waktu yang 

dihabiskan untuk belajar sangat sedikit, dan siswa 
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masih kurang mengetahui konsep materi kimia yang 

diajarkannya.  

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Republik Indonesia No 23 Tahun 2016, 

standar ketuntasan minimun ialah standar ketuntasan 

belajar yang diresmikan oleh satuan pembelajaran, 

bersumber pada pada standar keterampilan kelulusan, 

dengan mencermati ciri peserta didik, ciri mata 

pelajaran, dan keadaan satuan pembelajaran. 

(Mariama, 2017) mengemukakan bahwa KKM 

merupakan standar untuk menentukan kualitas 

sekolah dan siswa, dan digunakan untuk topik yang 

diberikan guru kepada siswa. KKM yang tinggi 

menampakkan mutu sekolah yang baik, sebaliknya  

KKM yang rendah menampakkan mutu siswa dan 

pembelajaran yang rendah.  

Hukum-hukum dasar kimia adalah materi kimia 

yang bersifat abstrak dan matematis, sehingga 

membuat siswa berpikir bahwa materi tersebut sulit 

untuk dipahami. Materi ini merupakan materi pra-

syarat yang akan dijadikan sebagai dasar dari materi 

stoikiometri.  (Carolin, Saputro, & Catur, 2015). 

MAN Demak merupakan salah satu lembaga 

pendidikan formal dibawah naungan kementrian 
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Agama dan merupakan sekolah yang berbasis islam. 

visi dan misi MAN Demak adalah Terwujudlah 

generasi yang berprestasi, terampil dalam teknologi 

dan berakhlak Islam. sedangkan misinya adalah 

Menciptakan MAN Demak sebagai lembaga pendidikan 

berkualitas populis dan Islami. Serta mempersiapkan 

generasi penerus yang beriman dan bertakwa serta 

menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. 

(Ardhiantari, Fadiawati, & Kadaritna, 2015) 

menyatakan bahwa materi hukum dasar kimia ialah 

materi yang diduga susah serta membosankan oleh 

para siswa, perihal ini dengan alasan bahwa dalam 

mempelajarinya, siswa hanya mengingat sebagai 

kebenaran dalam bentuk hafalan tanpa menguasai 

konsep. Pasalnya, siswa tidak meningkatkan 

kemampuan penalarannya yang dapat dipersiapkan 

melalui Keahlian Proses Sains (KPS). Berdasarkan 

hasil pra riset dengan angket di MAN Demak, di 

dapatkan 90,91 % siswa masih menganggap bahwa 

pelajaran kimia itu sulit. 87,87% siswa kurang minat 

dalam mencari informasi dan membaca buku yang 

berkaitan dengan kimia  Materi kimia yang dianggap 

sulit oleh siswa yaitu hukum dasar kimia dengan 

persentase 43,939 %. Menurut siswa materi tersebut 



4 
 

adalah materi yang banyak hafalannya dan susah 

dipahami, serta siswa masih kesulitan dalam 

menerapkan materi hukum dasar kimia dengan 

keadaan sekitar dan menerapkannya kedalam 

perhitungan. Hal tersebut serta dikuatkan oleh riset 

(Krisnawati, Prayitno, & Fajaroh, 2013), berdasarkan 

hasil penelitian tentang uji diagnostik pada materi 

stoikiometri, didapatkan bahwa rata-rata tingkat 

kepahaman siswa pada materi hukum dasar kimia 

yaitu 24,84%, serta terkategori rendah, dan perlu 

ditingkatkan terutama pada materi hukum 

perbandingan tetap dan hipotesis avogadro.  

Teknik yang digunakan guru dalam 

mempelajari hukum dasar kimia adalah teknik hafalan. 

selain itu, sejak awal siswa tidak minat dengan 

pembelajaran kimia, sehingga siswa beranggapan 

bahwa materi kimia itu sulit sehingga berimbas 

kepada pemahaman siswa terhadap materi kimia yang 

masih kurang. Berdasarkan nilai hasil ulangan 

semester  didapatkan bahwa 53% peserta didik di 

bawah KKM. Menurut  (Carolin et al., 2015), pada 

materi hukum-hukum dasar kimia, siswa seringkali 

masih lupa untuk mengingat materi dan masih 

bingung untuk menerapkan perhitungan pada materi 
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tersebut. Hukum - hukum Dasar Kimia adalah materi 

yang agak abstrak untuk dipelajari, karena untuk 

memahami materi ini diperlukan pemahaman konsep 

dan pola pikir, serta daya ingat yang baik. Hal ini 

membuktikan bahwa sebagian besar siswa masih 

mengalami kesulitan dalam memahami dan 

menerapkan konsep kimia. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah 

satu guru kimia yang ada di MAN Demak, menyatakan 

bahwa buku pegangan yang dimiliki peserta didik di 

MAN Demak merupakan buku pegangan yang 

diberikan oleh pemerintah. MAN Demak sendiri 

merupakan sekolah atau madrasah yang berbasis 

agama islam, sehingga semua materi yang di pelajari 

dalam kegiatan belajar mengajar diharapkan dapat 

dikaitkan dengan islam agar selalu bersyukur dan 

ingat kepada allah dan bisa mewujudkan visi dan misi 

dari MAN Demak itu sendiri.  

Pada kenyataan dilapangan menunjukkan 

bahwa kegiatan mengkaitkan materi pelajaran dengan 

keislaman sudah dimasukkan kedalam bagian rencana 

pelaksanaan pembelajaran, tetapi dalam 

pengimplementasikannya dalam kegiatan belajar 

mengajar masih sangat kurang. Pengembangan 
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berbagai bahan ajar saat ini sudah banyak dikerjakan  

oleh berbagai kalangan, baik guru, percetakan buku 

ataupun peneliti guna mencukupi kebutuhan 

pendidikan yang diinginkan oleh  pemerintah saat ini.  

Al-Qur'an menyarankan kepada guru, agar 

selalu mencari cara serta media yang paling baik untuk 

memudahkan siswa dalam memperoleh ilmu Allah 

SWT, seperti yang dijelaskan dalam Surah Al-Maidah 

ayat 35. 

ب َٓ أيَُّ
َٰٓ ٍََ يَ  ََ ٱتَّقُٕاَ  ءَايَُُٕاَ  ٱنَّذِي ََٰٕٓ ٱللَّّ ٱبْتغَُ َِّ اَ َٔ طِيهَتََ إنِيَْ َٕ ذُٔاَ  ٱنْ ِٓ جَ   طَبيِهِۦِّ فِٗ َٔ

ٌََ نعَهََّكُىَْ تفُْهِحُٕ  

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, 

bertakwalah kalian kepada Allah dan carilah jalan yang 

mendekatkan diri kepada-Nya (wasilah) dan 

berjihadlah pada jalan-Nya supaya kalian mendapat 

keberuntungan”(Q.S.Al-Maidah/05: 35). 

Menurut (Syamsurizal, Epinur, & Marzelina, 

2014), dijelaskan bahwa salah satu bahan ajar yang 

dapat menyertakan siswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran, adalah lembar kerja siswa (LKPD).  

Langkah-langkah yang peneliti lakukan sebelum 

mengembangkan LKPD ini adalah melalui observasi 

dan wawancara. Menurut hasil wawancara pra-riset 

peneliti dengan guru kimia MAN Demak, sumber 

belajar yang dipakai guru dalam kegiatan 
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pembelajaran dikelas hanya satu buku yaitu dari 

Erlangga. Oleh karena itu, karena kurangnya 

perbendaharaan soal atau tugas yang dimiliki, guru 

merasa kesulitan untuk memberikan pekerjaan rumah 

dan ulangan harian.  

Mengingat MAN Demak sendiri adalah sekolah 

berbasis agama (Islam), sumber belajar yang 

disediakan sekolah belum terkait dengan muatan 

Islam. Sumber belajar yang ada seringkali sama 

dengan sumber belajar SMA, dimulai dari inti materi 

sampai soal ulangan. Maka dari itu, penting untuk 

mengembangkan bahan ajar bermuatan islam agar 

siswa dapat memahami ilmu kimia dan keterkaitan 

antara materi kimia dengan konteks keislaman 

sehingga dapat menanamkan sikap rasa syukur 

didalam diri peserta didik dan menambah ketaqwaan 

serta keimanan kepada Allah.  Diteliti oleh (Diani et al., 

2019), hasil penelitian mereka meyakinkan  bahwa 

LKPD tentang menulis cerita pendek yang telah 

dikembangkan memiliki kualitas baik, praktis serta 

efektif sebagai sarana pembelajaran bagi siswa.  LKPD 

yang diciptakan  dapat digunakan untuk memajukan 

kualitas proses dan hasil belajar menulis cerita. 

Sehingga LKPD dapat dijadikan sebagai sarana 
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pembelajaran yang efektif untuk memajukan dan 

meningkatkan hasil belajar dan aktivitas belajar siswa. 

Menurut Hakim (2012: 69), nilai dijadikan 

sebagai acuan untuk berperilaku atau bertindak dan 

sebagai acuan untuk menentukan apakah suatu 

tindakan merupakan fenomena dalam masyarakat itu 

sendiri atau tidak. Fenomena sosial yang berlawanan 

dengan sistem nilai yang dianut masyarakat, maka 

dapat dikatakan sebagai perilaku yang melanggar 

serta akan ditentang oleh masyarakat. Nilai-nilai Islam 

yang diajarkan akan tercermin dalam dirinya, dan 

perilakunya akan berubah sesuai dengan nilai-nilai 

Islam dalam kehidupan pribadi dan sosialnya, yang 

akan mempengaruhi pembentukan “Insan Kamil" 

bukan pemahaman bahwa proses pembelajaran itu 

seperti proses “Penyampaian pengetahuan tentang 

agama islam” seperti yang terjadi selama ini. 

Pengembangan LKPD yang dikembangkan 

peneliti adalah berbasis STM. Berdasarkan pra riset 

menyatakan bahwa Materi kimia yang dipandang  sulit 

oleh siswa yaitu hukum-hukum dasar kimia dengan 

persentase 43,939 %. Menurut siswa materi tersebut 

adalah materi yang banyak hafalannya serta susah 

dipahami, serta siswa masih kesulitan dalam 
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menerapkan materi hukum dasar kimia dengan 

keadaan sekitar dan menerapkannya kedalam 

perhitungan. Guru masih memakai model 

pembelajaran konvensional saat pembelajaran di kelas  

yaitu ceramah. Namun  masih banyak yang  tidak 

memperhatikan  terhadap apa yang di terangkan oleh 

guru saat pembelajaran, dikarenakan guru dalam 

mengajar terlalu cepat sehingga siswa sulit untuk 

mengikuti materi yang sedang diajarkan. Selain itu 

pada model pembelajaran konvensional ini  guru 

cenderung berperan aktif dan siswa berperan pasif, 

sehingga sumber informasi disini masih satu arah 

yaitu dari guru saja. Sedangkan teknik yang digunakan 

adalah hafalan.  

Teknik yang digunakan guru dalam 

pembelajaran hukum dasar kimia tidak menunjang 

pemahaman siswa terhadap materi tersebut, karena 

dengan teknik tersebut masih banyak siswa yang 

belum mengerti dan menguasai konsep dari materi 

tersebut. Menurut (Djafar, 2014), pada realita di 

lapangan, siswa belum memiliki pilihan untuk 

memanfaatkan ide-ide yang mereka peroleh dari 

sekolah untuk menaklukkan masalah yang dihadapi 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini terjadi karena 
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siswa hanya menyimpan ide-ide yang didapat dari 

pengajar di sekolah yang mereka anggap sebagai 

komitmen dalam mendapatkan pengajaran. Siswa juga 

kurang mengerti dan mengetahui secara mendalam 

pengertahuan yang bersifat hafalan tersebut. 

(Rosnawati, R, 2013), menyatakan bahwa capaian 

rata-rata kemampuan matematika siswa Indonesia 

menurut Benchmark Internasional TIMSS 2011 secara 

umum berada pada level rendah (Low International 

Benchmark) di bawah median internasional. 

Rendahnya TIMSS tidak terlepas dari interaksi 

belajar yang dilakukan di sekolah. Perihal ini 

membuktikkan bahwa siswa normal Indonesia hanya 

siap untuk mengetahui berbagai realitas dasar namun 

belum memiliki kemampuan untuk menyampaikan, 

menghubungkan mata pelajaran yang berbeda, serta 

menerapkan ide-ide yang membingungkan dan unik 

dalam matematika. Selanjutnya pembelajaran di 

sekolah harus disesuaikan dengan rencana pendidikan 

saat ini, dimana siswa menjadi lebih aktif dalam 

belajar, baik dalam berpikir ataupun mengkaji, bukan 

hanya sekedar mengingat topik (Hadi & Novaliyosi, 

2019). 



11 
 

Lembar Kerja Siswa (LKPD) adalah media yang 

dapat meringankan dan memperlancar kegiatan 

belajar mengajar sehingga terbentuk interaksi antar 

siswa dan dapat membangkitkan kegiatan  siswa 

dalam meningkatkan prestasi belajar (Umbaryati, 

2013). Sains-Teknologi-Masyarakat (STM) sebagai 

suatu pendekatan adalah suatu cara pandang untuk 

memecahkan permasalahan dalam pendidikan sains. 

Sains-Teknologi-Masyarakat berusaha untuk 

menjembatani materi yang dibahas di dalam kelas 

dengan situasi dunia nyata di luar kelas yang 

menyangkut perkembangan teknologi dan situasi 

sosial kemasyarakatan. Hal ini menggambarkan bahwa 

pendekatan STM dijalankan untuk mempersiapkan 

peserta didik dalam menghadapi masa depannya 

(Hunaepi, dkk 2014).  

Penelitian yang dilakukan oleh (Sari & 

Suprihatin, 2018),  hasil penelitian  ditemukan  bahwa 

LKPD hasil pengembangan yang berorientasi nilai 

keislaman sudah layak dan baik untuk di pakai. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Oktafiany, 2019), 

menerangkan bahwa model pembelajaran STM efektif 

dipakai dalam mengoptimalkan hasil belajar dan 

keterampilan proses sains siswa kelas V di SDN 
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Banjarnegoro 1 Magelang khususnya pada mata 

pelajaran IPA. Penelitian lain dari (Chairi & Zainul, 

2016), mengutarakan  bahwa bahan ajar dalam bentuk 

LKS dengan pendekatan saintifik berbasis discovery 

learning pada hukum dasar kimia untuk siswa kelas X 

melalui penelitian pengembangan dengan memakai 

model pengembangan four-D. Mempunyai Kategori 

validitas dan praktikalitas adalah “sangat tinggi”. 

Berdasarkan uraian diatas tentang 

permasalahan dan solusi yang ditawarkan, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengembagan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

bermuatan islam berbasis STM (Sains Teknologi 

Masyarakat) pada materi hukum dasar kimia kelas X 

IPA di MAN Demak”. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana Kelayakan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) bermuatan islam berbasis STM (Sains 

Teknologi Masyarakat)  pada materi hukum dasar 

kimia kelas X IPA di MAN Demak? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui Kelayakan LKPD bermuatan 

islam berbasis STM pada materi hukum dasar kimia 

kelas X IPA di MAN Demak? 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritik  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi  bagi dunia pendidikan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. bagi sekolah, dapat dijadikan 

sebagai bahan masukan untuk guru dalam mengajar 

agar dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pendidik, hasil penelitian ini dapat 

memberikan saran kepada guru dengan 

menggunakan LKPD pada kegiatan 

pembelajaran untuk dijadikan sebagai acuan 

dalam pembelajaran sesuai minat dan bakat 

siswa.  

b. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

untuk meningkatkan prestasi belajar siswa 

dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 

c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai landasan untuk mempersiapkan diri 

sebagai calon pendidik di masa yang akan 

datang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Lembar  Kerja Peserta Didik (LKPD) 

1. Pengertian LKPD 

Lembar kerja peserta didik yaitu suatu media 

yang dapat memudahkan kegiatan pembelajaran di 

kelas,  sehingga dapat membentuk koneksi  yang 

baik antara guru dan siswa, serta memaksimalkan 

kegiatan siswa dan hasil belajar siswa (Umbaryati, 

2018). menyatakan bahwa LKPD merupakan bahan 

ajar yang dapat mereduksi paradigma teacher 

centered menjadi student centered sehingga 

sehingga siswa lebih tangkas dan cakap (Anggraini 

et al., 2016). Kaymakci (2012), menyatakan bahwa :  

LKPD is showing materials given by instructors 
to assist the understudies with acquiring information 
and be dynamic in learning. 

LKPD adalah suatu bahan ajar yang berisi 

materi, ringkasan dan petunjuk pelaksanaan tugas 

yang harus dikerjakan oleh siswa, yang mengacu 

pada kompetensi dasar yang harus dicapai 

(Prastowo, 2015). LKS merupakan stimulus atau 

bimbingan guru dalam pembelajaran yang akan 

disajikan secara tertulis sehingga dalam 

penulisannya perlu memperhatikan kriteria media 
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grafis sebagai media visual (Fannie & Rohati, 2014). 

LKPD merupakan suatu pedoman yang dirancang 

untuk menyerahkan peluang kepada siswa agar  

memperluas pengetahuan materi yang menjadi 

tujuan pembelajaran. Pedoman tersebut meliputi 

aktivitas terarah dan aktif (Rahmadina et al., 2017). 

2. Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik 

a. Sebagai panduan yang dapat lebih 

merevitalisasi peserta didik sekaligus 

mengurangi peran pendidik.  

b. Sebagai panduan yang dapat meringankan  

pemahaman siswa terhadap materi yang 

diberikan 

c. Sebagai panduan  studi  yang singkat dan kaya 

tugas untuk melatih diri (Prastowo, 2015). 

d. Sebagai Panduan bagi siswa untuk mengerjakan 

tugas yang diberikan (Fitriani et al., 2017). 

e. Sebagai pedoman  untuk belajar dan juga dapat 

meringakan siswa dan guru dalam kegiatan 

pembelajaran (Laila Katriani, 2014). 

3. Jenis Lembar Kerja Peserta Didik 

Terdapat lima jenis bentuk LKS atau LKP 

berdasarkan tujuan disusunnya LKPD yaitu:  
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a. LKPD yang meringankan siswa dalam 

mendapatkan suatu gagasan. 

b. LKPD yang menunjang siswa dalam 

mempraktekkan serta menggabungkan 

berbagai konsep yang sudah ada 

c. LKPD yang dapat digunakan sebagai panduan 

belajar.   

d. LKPD yang dapat digunakan sebagai penguatan.  

e. LKPD yang dapat digunakan sebagai pedoman  

praktikum (Prastowo, 2015).   

4. Langkah – Langkah Penulisan Lembar Kerja 

Peserta Didik 

a. Kajian kurikulum : KI, KD, indikator dan materi 

pembelajaran. 

b. Mengurutkan  peta keperluan  LKPD.   

c. Menetapkan  judul LKPD. 

d. Penulisan LKPD (Prastowo, 2015). 
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5. Perbedaan Lembar Kerja Peserta Didik dengan 

Bahan Ajar Lainnya. 

Dilihat dari segi Kelebihan dan kelemahan sebagai 

berikut (Laila et al., 2019).  

Tabel 2.1. Perbedaan LKPD dengan Bahan Ajar 

Lain 
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B. Muatan Islam dalam Lembar Kerja Peserta Didik 

1. Pengertian 

Islam berasal dari kata salima yang berarti 

keselamatan. Orang-orang yang beriman disebut 

Muslim. Orang-orang yang beriman kepada Islam 

harus siap menaati Allah dan menaati ajaran-

ajaran-Nya. Kata-kata yang mengandung makna 

Islam dalam Al-Qur’an telah disarikan dari akar 

kata s-l-m disebutkan sebanyak 73 kali, baik dalam 

bentuk fi’il (kata kerja), mashdar (kata dasar/asal), 

maupun isim fa’il (kata sifat/pelaku 
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perbuatan)(Jamal, 2011). Menurut ensiklopedi 

Agama dan filsafat, islam merupakan Agama allah 

yang diperintahkannya untuk memberi tahu pokok 

– pokok dan aturan – aturannya kepada Nabi 

Muhammad serta memerintahkannya untuk 

mengajak kepada seluruh umat untuk memeluk 

agama islam (Hasyim, 2013).  

1. Prinsip-Prinsip Dasar Kegiatan Ilmiah dalam al-

Qur’an   

a. Prinsip Istikhlaf  

Ide ini diidentikkan dengan kapasitas 

khilafah manusia. Dalam Islam, gagasan 

khilafah bersifat multidimensi. Pertama, 

gagasan khilafah sudah meletakkan manusia 

sebagai pengatur dunia dengan segala 

keunggulannya. Akibatnya, manusia dilengkapi 

dengan wahyu Allah dan kemampuan untuk 

berpikir (akal). Kedua, manusia adalah makhluk 

yang paling bertanggung jawab kepada Allah, 

dibandingkan makhluk lain. Ketiga, manusia 

adalah makhluk yang berperan paling besar 

dalam mengatur segala pandangan hidup, 

termasuk pandangan fisik, sosial, dan spiritual 

yang disandarkan pada hukum Tuhan. 
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b. Prinsip Keseimbangan.  

Al-Qur’an telah mengulas prinsip ini 

secara mendalam dan menyeluruh serta 

menempuh berbagai bentuk ungkapan. Allah 

menciptakan manusia dengan susunan dan 

ukuran tertentu, kemudian diperuntukkan 

bumi sesuai kehendak-Nya untuk mencukupi 

keperluan susunan yang menciptakan manusia.   

c. Prinsip Taskhir  

Taskhir adalah aturan fundamental 

yang membentuk perspektif Al-Qur'an tentang 

alam. Terlebih lagi, tidak ada keraguan lagi, 

dalam pelaksanakannya untuk kehidupan 

manusia perlu diperkuat dengan ilmu 

pengetahuan alam semesta ini. Namun, secara 

bersamaan, Al-Qur'an juga menempatkan nilai 

serta standar yang membentuk hubungan 

antara manusia dan alam semesta.   

d. Prinsip Hubungan antara makhluk dan Sang 

Pencipta  

Pedoman hubungan antara pengaturan 

ciptaan yang menakjubkan dan Allah. IPA 

merupakan perangkat langsung untuk 
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menggambarkan dan memeriksa hubungan 

antara keduanya (Fakhri, 2010). 

2. Implikasi Pandangan al-Quran tentang Sains 

dalam Proses Pembelajaran  

Interaksi belajar pada dasarnya merupakan 

suatu siklus memperhatikan, mendapatkan, 

mengetahui, dan menyelidiki sunnatullah yang 

berupa fenomena alam juga sosial, lalu  

melaksanakan  pengetahuan tadi untuk kebaikan  

kehidupan manusia dan lingkungan, serta 

membentuk pemahaman tentang adanya Allah 

dengan sifat-sifatnya Yang Maha Sempurna sebagai 

tujuan hakiki dari aktivitas  pembelajaran. Tujuan 

ini dapat mengarahkan siswa untuk menyadari 

realitas spiritual di luar realitas eksternal yang 

dapat mereka rasakan. Proses pembelajaran di 

lembaga-lembaga pendidikan formal, masih 

menemui permasalahan serius yang berakhir pada 

dikotomi pandidikan. Untuk memutuskan 

permasalahan dikotomi tersebut, maka harus 

dilaksanakan usaha  integrasi dalam pendidikan, 

seperti yang sudah di kerjakan oleh para 

cendekiawan Muslim yang mengerti tentang  

permasalahan ini. Ada 3 langkah  kerja integrasi 



22 
 

yang telah  di kembangkan yaitu: integrasi 

kurikulum, integrasi pembelajaran, integrasi ilmu 

(Islamisasi ilmu).  

Integrasi kurikulum merupakan proses   

pengintegrasian nilai-nilai ilahiyah dalam materi 

pelajaran, mulai dari perumusan standar 

kompetensi hingga menerapkan penilaian. Integrasi 

pembelajaran merupakan suatu proses untuk 

meningkatkan  motivasi dan pandangan al-Quran 

tentang sains kepada siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. Dua langkah awal adalah langkah 

strategis ke arah integrasi ilmu. Kalaupun usaha  di 

atas belum bisa dikerjakan, setidaknya, 

pembelajaran sains sanggup mendampingi siswa 

pada pencerahan yang permanen tentang eksistensi 

Allah. Inti dari pandangan Al-Qur’an tentang sains 

adalah bahwa pembelajaran agama diharuskan 

dapat memotivasi siswa dalam mengerjakan 

kegiatan ilmiah secara terus-menerus (Fakhri, 

2010).  

3. Pentingnya Bahan Ajar dalam Perspektif Islam 

Al-Qur’an menawarkan kepada guru untuk 

selalu mencari cara serta media yang yang paling 

baik agar dapat meringankan siswa dalam 
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memperoleh ilmu Allah SWT, sebagaimana telah 

disampaikan dalam al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 

35. 

هِدُوا۟ فىِ سَبيِلِهِۦ  ا۟ إلِيَْهِ ٱلْوَسِيلَةَ وَجََٰ َ وَٱبْتغَوَُٰٓ أيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ ٱتَّقوُا۟ ٱللََّّ
َٰٓ يََٰ

كُمْ تفُْلِحُونلعَلََّ   

 Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, 

bertakwalah kalian kepada Allah dan carilah jalan 

yang mendekatkan diri kepada-Nya (wasilah) dan 

berjihadlah pada jalan-Nya supaya kalian mendapat 

keberuntungan”(Q.S.Al-Maidah/05: 35).  

Bahan ajar juga dapat membuat siswa 

membuka jendela dunia mereka sendiri, yaitu 

dengan cara membaca bahan ajar siswa akan 

menjadi lebih mengetahui segala macam 

pengetahuan yang tersedia. Sebagaimana telah 

dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Alaq ayat 

pertama bahwa allah memerintahkan manusia 

melalui Rasulullah untuk membaca.  

قَ 
َ
ل
َ
ذِيْ خ

َّ
 ال

َ
ك  بِاسْمِ رَبِّ

ْ
رَأ
ْ
    اِق

قٍ     
َ
ل
َ
 مِنْ ع

َ
سَان

ْ
ن ِ
ْ
 الْ

َ
ق
َ
ل
َ
 خ

 
ۚ
رَم
ْ
ك
َ ْ
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َ
ك  وَرَبُّ

ْ
رَأ
ْ
 اِق

 
ۚ
م
َ
ل
َ
ق
ْ
مَ بِال

َّ
ذِيْ عَل

َّ
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مْ 
َ
مْ يَعْل

َ
 مَا ل

َ
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ْ
ن ِ
ْ
مَ الْ

َّ
   عَل
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Artinya: “bacalah dengan (menyebut) nama 

Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah menciptakan 

manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang Maha pemurah, Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang Maha pemurah, Dia mengajar 

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”. 

Membaca adalah tahap awal kepekaan dan 

kecerdasan manusia. Membaca bukan Cuma 

mencakup tentang  perihal yang dapat dicapai  oleh 

pancaindera, namun pula melibatkan suatu hal 

yang sifatnya abstrak berbentuk fikiran, serta hal-

hal gaib yang bisa dicapai  lewat  kedewasaan serta 

terlatihnya elemen bathin manusia berkat  

tuntunan Ilahi. Membaca menurut Istilah adalah 

membaca ayat-ayat qauliyah (mampu 

berkomunikasi dalam menyampaikan pesan, baik 

secara verbal maupun tulisan) dan ayat-ayat 

kauniyah (mempunyai pola fikir yang radikal serta 

melakukan penyelidikan) (Nasihin, 2020).  

Kegiatan penelitian (istiqra‟) adalah bentuk 

perwujudan  baru dari kata qara‟a yang dikerjakan  

manusia sepanjang zaman. Kemudian, hasil 

penelitian ini melahirkan pengetahuan yang 

diturunkan kepada generasi berikutnya sehingga 
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dapat menghasilkan teknologi yang bermanfaat 

bagi umat manusia.  

Kewajiban guru dalam surat ini adalah sebagai  

fasilitator, mediator, motivator, dan juga sumber 

belajar. Pengetahuan yang didapat dalam surat ini 

tentang penggunaan media pembelajaran berupa 

qalam (alat tulis). Alat tulis tidak spesifik hanya 

pada ballpoin, kapur tulis, dan lainnya, tetapi sudah 

berkembang menjadi media berupa alat bantu, alat 

peraga, dan berbagai media berbasis IT yang 

dipakai sebagai kepentingan dasar yang seluruhnya 

disebut sarana belajar mengajar. 

Pembelajaran yang baik merupakan  

pembelajaran yang dilaksanakan secara berulang-

ulang serta berkesinambungan, karena akan  

mendapatkan sebuah output pendidikan yang baik. 

Pengetahuan dan kemampuan yang didapatkan 

sesungguhnya bersumber  dari Allah swt.  Tetapi 

tanpa adanya proses pembelajaran, maka 

pengetahuan serta keterampailan tidak akan 

datang dengan sendirinya (Nasihin, 2020). Diawali 

dengan membaca, menulis dan selanjutnya 

mengenal  jagat raya (berilmu), kemudian manusia 

beriman disinilah baru terlihat derajat  manusia 
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yang tinggi. Sebagaimana Firman Allah dalam Surat 

Al-Mujadalah Ayat 11: 

 

ا قِيلَ 
َ
 إِذ

۟
ا وَٰٓ
ُ
ذِينَ ءَامَن

َّ
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أ
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۟
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ْ
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َ
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۟
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َ
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ُ
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۟
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ُ
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ُ ٱل

َّ
عِ ٱللَّ

َ
يَرْف

ر  بِي 
َ
 خ

َ
ون

ُ
عْمَل

َ
 ت

Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila 

kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 

dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila 

dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 

Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”(QS. 

Almujadalah, 58 : 11). 

Kandungan Arti dari ayat tersebut adalah Allah 

menjanjikan kepada semua umat Rasulullah, 

barangsiapa yang berilmu maka allah akan 

meninggikan drajatnya. Itulah bukti bahwa mencari  

ilmu merupakan suatu hal yang penting dan harus 

dikerjakan  oleh setiap manusia agar dapat belajar 
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dan bersyukur atas nikmat yang tela Allah berikan 

(Sholeh, 2016). 

C. Sains Teknologi Masyarakat (STM) 

1. Pengertian STM 

Pada Tahun 1980-an di amerika telah 

dikembangkan suatu pendekatan pembelajaran 

yaitu Science Teknology Society dan sepanjang 

tahun 1980-an di Inggris dan Australia juga 

melakukan pengembangan terkait pendekatan 

tersebut. Asosiasi Guru Sains Nasional atau NSTA 

mencirikan metodologi ini sebagai pembelajaran 

yang berkaitan dengan pengalaman manusia (Afni 

et al., 2014).  Senada dengan pendapat tersebut 

Hunaepi, dkk (2014), mengatakan “Sains Teknologi 

Masyarakat (STM) adalah Sains Teknologi 

Masyarakat (STM) yang merupakan pendekatan 

yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPA 

dalam upaya membangun keterampilan berpikir, 

dan mengembangkan literasi sains siswa secara 

utuh dan sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan. 

Pendekatan STM merupakan sebuah revolusi 

dalam pengajaran sains atau biologi, yang dianggap 

oleh para guru sains sebagai cara untuk 
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mempersiapkan siswa untuk abad ke-21, karena 

pendekatan ini dipelajari dalam konteks 

pengalaman manusia. Teori konstruktivisme 

menekankan bahwa siswa menciptakan konsep 

mereka sendiri dalam struktur kognitif siswa (Afni 

et al., 2014). Tujuan utama pembelajaran model 

STM adalah agar siswa memahami perkembangan 

ilmu pengetahuan serta mampu mengambil 

keputusan tentang masalah di masyarakat, dan 

merespon dengan mengutamakan pentingnya ilmu 

pengetahuan dan teknologi (Mimiria, 2014). 

2. Sintaks STM 

Berikut ini tahap-tahap pembelajaran 

menggunakan pendekatan STM:  

a. Tahap apersepsi, inisiasi, ainvitas, dan 

eksplorasi. Pada tahap ini guru merangsang 

peserta didik mengingat atau menampilkan 

kejadian-kejadian yang ditemui di masyarakat 

baik melalui media cetak maupun media 

elektronik yang berkaitan dengan topik yang 

merupakan hasil observasi.  

b. Tahap pembentukan konsep. Menanamkan atau 

membentuk konsep kepada siswa dengan cara 

diskusi kelas.  
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c. Tahap aplikasi konsep. Membimbing siswa 

untuk mengaplikasikan konsep yang telah 

difahami dapat dilakukan dalam kehidupan 

sehari-hari.  

d. Tahap pemantapan konsep. Guru membimbing 

siswa dalam melakukan diskusi secara klasikal 

untuk menyampaikan hasil temuannya dan 

melatih siswa untuk mengemukakan 

pendapatnya.  

e. Tahap evaluasi. Guru melakukan tes tertulis 

atau pertanyaan secara lisan tentang materi 

yang telah dipelajari ( Hunaepi, dkk. 2014). 

3. Kelebihaan STM 

a. Dapat mengembangkan kemampuan inkuiri 

serta pemecahan masalah 

b. Dapat memprioritaskan  sains dan keterpaduan 

antar bidang studi 

c. Dapat mengingatkan guru untuk tidak selalu 

menjadi sumber informasi  

d. Bagi guru, dengan mengajar dengan berbagai 

strategi baru dapat mengenal  keterampilan 

dan latar belakang peserta didik (Nuriffah, 

2015). 
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D. Model 4D 

Beberapa studi pengembangan di bidang 

pendidikan mengacu pada model empat dimensi yang 

diusulkan oleh (Thiagarajan et al., 1974). Model 

pengembangan four-D meliputi definisi, desain, 

pengembangan dan diseminasi (Thiagarajan et al., 

1974). Model empat dimensi termasuk dalam publikasi 

bersama dari institusi berikut: Institut Pelatihan 

Kepemimpinan atau Pendidikan Khusus  pendidikan, 

Universitas Minnesota; Pusat Inovasi Instruksional 

Penyandang Cacat Universitas Indiana (CITH); Komisi 

untuk Anak Luar Biasa (CEC) dan Departemen 

Pendidikan Guru CEC. Di Universitas Indiana, buku ini 

adalah buku sumber untuk Pusat Inovasi Pengajaran 

bagi Penyandang Disabilitas.  Pada dasarnya 

pengembangan perangkat pembelajaran lebih 

diutamakan pada pelatihan guru bagi anak-anak cacat, 

dengan penekanan pada pengembangan materi. 

Meskipun sarana dalam menyiapkan bahan ajar 

menyertakan pengembangan perangkat pembelajaran, 

namun bila dilihat dari substansi dalam abstraknya, 

buku sumber bertujuan untuk mengembangkan bahan 

ajar bagi pendidik guru, atau pelatih guru memakai 

desain model empat desain (definisi, desain, 
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pengembangan, dan diseminasi). walaupun tujuan awal 

dari model empat dimensi adalah untuk 

mengembangkan materi bagi pelatihan guru anak-anak 

berkebutuhan khusus,  tetapi disandarkan pada kata 

pengantar oleh Maynard C. Reynolds (ketika itu dia 

sebagai Direktor Pelatihan Kepemimpinan atau 

Pendidikan Khusus  universitas minossa), model 4D 

dapat dipakai sebagai rujukan untuk mengembangkan 

perangkat pembelajaran dan ide – ide, serta program 

program pengembangan yang tersebar dibidang lain. 

(Rochmad, 2012). Salah satu keunggulan four-D  adalah 

lebih cocok sebagai landasan  untuk mengembangkan 

perangkat pembelajaran dari pada mengembangkan 

sistem pembelajaran (Arywiantari et al., 2015). 

1. Pendefinisian (Define) 

Tujuan dari tahap ini yaitu untuk memutuskan 

dan mengkarakterisasi kebutuhan pengembangan, 

pada tahap pendifinisian, untuk mengembangkan 

suatu produk, harus disesuaikan dengan kebutuhan 

pengguna serta model penelitan dan 

pengembangan. Hal tersebut dapat dianalisis 

melalui penelitian kepustakaan atau studi 

pendahuluan (Srikandika et al., 2019). (Thiagarajan 

et al., 1974),  pemeriksaan lima kegiatan yang harus 
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diselesaikan pada tahap definisi adalah: 

penyelidikan ujung depan, pemeriksaan siswa, 

pemeriksaan tugas, pemeriksaan ide dan rencana 

tujuan pembelajaran. Motivasi di balik tahap ini 

adalah untuk menyetujui dan mengkarakterisasi 

prasyarat pengajaran. Melalui pemeriksaan 

tersebut diputuskan tujuan dan Hambatan untuk 

menampilkan materi (Rochmad, 2012).  

a. Front-end analysis (analisis awal dan akhir)  

Tahap analisis pendahuluan 

menghasilkan suatu realitas dan solusi 

alternatif yang akan digunakan peneliti dalam 

menentukan langkah awal untuk melakukan 

suatu pengembangan, fungsi analisis awal 

adalah untuk mendapatkan  permasalahan 

dasar dalam pengembangan.   (Srikandika et al., 

2019). Penyelidikan ini diarahkan untuk 

mengkaji isu-isu mendasar yang dialami oleh 

peserta pelatian untuk meningkatkan performa 

dari guru pendidikan khusus. Sepanjang 

interaksi investigasi, perlu mempertimbangkan 

kemungkinan alternatif  pengajaran yang lebih 

ringkas dan efektif, merekam arsip, serta 

mencari alat pembelajaran yang relevan. 
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Penyusunan bahan pembelajaran baru bisa 

dilakukan ketika sudah tersedia alternatif 

pembelajaran dan materi (Rochmad, 2012). 

b. Learner analysis (analisis peserta didik)  

Analisis siswa adalah cara yang 

digunakan untuk mengamati karakteristik 

siswa dengan tetap memperhatikan 

karakteristik, keterampilan, serta pengalaman 

siswa baik sebagai individu ataupun kelompok. 

Pada tahap ini direnungkan karakteristik siswa, 

contohnya: keterampilan, inspirasi belajar, 

pengalaman dasar, dan sebagainya (Srikandika 

et al., 2019). 

c. Task analysis (analisis tugas)  

Penganalisisan tugas bertujuan agar 

siswa dapat mencapai Kompetensi minimum. 

Analisis tugas meliputi analisis Kompetensi Inti 

(KI) serta  Kompetensi Dasar (KD) yang 

berhubungan dengan materi yang akan 

dikembangkan (Srikandika et al., 2019). 

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menjamin 

kepuasan total dari tugas yang terkandung 

dalam bahan pembelajaran (bahan pendidikan) 

(Rochmad, 2012). 
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d. Concept analysis (analisis konsep/materi)  

Tahap ini perlu dibuat sarana (peta 

Konsep) untuk mewujudkan kemampuan 

tertentu. Tahap ini dilakukan agar peneliti 

dapat menentukan materi dan menyusun 

secara wajar tahapan-tahapan yang akan 

dikerjakan (Srikandika et al., 2019). 

Mengidentifikasi konsep utama, menyusunnya 

menurut tingkatannya, serta menggambarnya 

dalam  atribut (Rochmad, 2012).  

e. Specifying instructional objective (tujuan 

instruksional khusus) 

Tujuan dari tahapan ini adalah agar 

peneliti dapat menentukan indikator kinerja 

akademik berdasarkan analisis materi dan 

kurikulum. Adanya tujuan tersebut peneliti 

dapat dengan mudah memahami penelitian 

yang akan disajikan, menentukan kisi-kisi 

masalah, dan menentukan berapa banyak 

tujuan pembelajaran yang sudah dicapai serta 

diperlukan (Rochmad, 2012) . 

2. Perencanaan(Design) 

Tahap ini digunakan untuk merancang 

prototipe bahan ajar (teaching material). Setelah 
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menetapkan seperangkat tujuan perilaku (behavior 

goals) untuk perangkat pembelajaran, maka tahap 

ini baru bisa  dilakukan. Materi dan format 

produksi serta pemilihan media versi awal menjadi 

dasar aspek utama dari tahap desain (Rochmad, 

2012). Tahap desain bertujuan untuk 

mengembangkan perangkat pembelajaran. 

(Thiagarajan et al., 1974), perancangan dibagi 

menjadi empat tahapan yaitu:  

a. Constructing Criterion-Referenced Test 

(penyusunan tes beracuan kriteria)  

Tahap ini merupakan tahap yang 

menghubungkan antara fase definisi dan fase  

desain (Thiagarajan et al., 1974). Penyusunan 

tes pada tahap ini didasarkan pada hasil dari 

spesifikasi tujuan pembelajaran serta analisis 

siswa, kemudian menyusun kisi-kisi tes prestasi 

belajar. Tes yang dikembangkan harus 

disetarakan dengan tingkat keterampilan 

kognitifnya (Srikandika et al., 2019).   

b. Media Selection (pemilihan media)  

Tahap ini melingkupi penyesuaian 

antara analisis tugas dan konsep, analisis 

konseptual karakteristik siswa, sumber 
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produksi, serta rencana penyebaran dengan 

berbagai macam atribut media. Pemilihan akhir 

menentukan media atau kombinasi media yang 

paling cocok untuk dipakai. (Rochmad, 2012). 

c. Format Selection(pemilihan format)  

Pemilihan format harus memenuhi 

kriteria menarik, memudahkan serta dapat 

mendukung dalam kegiatan belajar mengajar, 

tujuannya agar peneliti dapat menyusun isi 

pembelajaran, pemilihan strategi, pendekatan, 

metode pembelajaran serta sumber belajar 

(Srikandika et al., 2019). Menurut (Thiagarajan 

et al., 1974), menjelaskan bahwa 21 format 

yang berbeda diidentifikasi dan diikuti, yang 

dianggap cocok untuk merancang bahan ajar 

untuk pelatihan guru. Pemilihan format 

penyampaian  pembelajaran diselarasakan  

dengan media pembelajaran yang digunakan.  

d. Initial Design(rancangan awal)  

Desain dasar yang dibahas pada tahap 

ini adalah desain yang harus diselesaikan 

sebelum dilakukannya kegiatan eksperimen 

(Rochmad, 2012). Pokok-pokok pengajaran 

melalui media yang sesuai serta dalam urutan 
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yang tepat, termasuk mengkonstruksi berbagai 

kegiatan pembelajaran seperti membaca, 

melakukan wawancara dengan tenaga 

kependidikan khusus, serta menerapkan 

keahlian peer teaching (Rochmad, 2012). 

3. Pengembangan (Develop)  

Pengembangan dibagi menjadi dua tahap, yaitu: 

evaluasi ahli dan pengujian pengembangan 

(Thiagarajan et al., 1974). Kegiatan pengembangan 

dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:  ahli  

memvalidasi model.  Selama validasi, dilakukan 

revisi sesuai dengan saran ahli. Sesuai dengan 

situasi aktual yang dialami, upaya terbatas 

dilakukan dalam pembelajaran di kelas. 

Memodifikasi model sesuai dengan hasil 

eksperimen dan realisasi model pada area yang 

lebih luas. Keefektifan dan perangkat model yang 

dikembangkan diuji pada saat melaksanakan 

proses implementasi. Pengujian keefektifan dapat 

dilakukan melalui eksperimen atau penelitian 

tindakan kelas. Cara mengujinya yaitu  melalui 

penilaian kemampuan sebelum dan setelah 

pembelajaran. Jika kemampuan setelah 

pembelajaran lebih baik, maka bisa dikatakan 
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model pembelajaran juga akan baik  (Srikandika et 

al., 2019).  Tujuan dari tahap ini adalah untuk 

memodifikasi prototipe buku teks. Umpan balik 

didapatkan melalui kegiatan penilaian formatif 

yang dapat dipakai untuk merevisi bahan ajar 

(Rochmad, 2012). 

a. Penilaian ahli (expert appraisal).  

Tahap ini bertujuan agar bahan ajar 

yang dirancang dapat diperbaiki, melalui 

masukan dari penguji atau ahli. Beberapa ahli 

diminta untuk mengevaluasi bahan ajar dari 

perspektif teknis. Berdasarkan umpan balik, 

materi diubah menjadi lebih memuaskan, layak, 

bermanfaat dan berkualitas tinggi ( Rochmad, 

2012).  Saran-saran yang dibagikan  oleh ahli  

dapat dipakai untuk merevisi materi dan 

rancangan pembelajaran yang telah disusun 

(Srikandika et al., 2019). 

b. Uji  pengembangan (developmental testing).  

Bagian yang melibatkan pengujian buku 

teks kepada siswa untuk perbaikan. 

Berdasarkan pada tanggapan, reaksi, dan 

masukan dari siswa, bahan dimodifikasi 

(Rochmad, 2012). Tahap pengembangan bahan 
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ajar dilaksanakan  dengan cara memvalidasi 

dan keterbacaan terhadap buku teks kepada 

ahli  yang ikut pada saat validasi desain serta 

siswa yang akan mengaplikasikan buku teks. 

Hasil dari uji ini bertujuan untuk memperbaiki 

buku ajar agar dapat memenuhi kebutuhan 

pengguna (Srikandika et al., 2019). Ulangi 

siklus pengujian dan revisi agar bahan yang 

dipakai tetap konsisten dan efektif (Rochmad, 

2012).   

4. Penyebaran (Disseminate)  

Tahap ini dibagi menjadi tiga tahap, yaitu: 

validasi pengujian, pengemasan, difusi dan adopsi 

(Thiagarajan et al., 1974). Pada tahap uji validasi 

pengujian, produk yang sudah diperbaiki, 

kemudian diterapkan pada target yang sebenarnya. 

Saat pengaplikasian, perlu dilakukan pengukuran 

pencapaian target, untuk mengetahui efektivitas 

produk yang dikembangkan (Srikandika et al., 

2019). Sebelum mendistribusikan bahan ajar, 

dilakukan evaluasi ringkasan. Tahap uji validasi 

bahan ajar berfungsi untuk menentukan siapa yang 

belajar, dalam kondisi apa,  serta pada jam berapa. 

Bahan-bahan tersebut juga diuji dengan uji 



40 
 

profesional, tujuannya untuk mendapatkan saran 

tentang kecukupan dan relevansinya sehingga tidak 

akan terjadi kesalahan setelah produk 

didistribusikan (Rochmad, 2012). Tahapan terakhir 

dari kegiatan pengembangan adalah mengadakan 

pengemasan, difusi serta adopsi. walaupun tahap 

ini sering kali terlewatkan, tetapi tahap ini 

merupakan bagian penting dari kegiatan 

pengembangan.  Pembuat dan penyuplai  harus 

dipilih serta  dilakukan dengan baik untuk 

mengemas bahan ajar dalam struktur yang diminta 

pengguna. Upaya yang unik diharapkan dapat 

mengedarkan bahan ajar  secara luas kepada 

pendidik dan siswa, mendukung adopsi, serta 

penggunaan materi (Rochmad, 2012). Pada 

pengemasan model pembelajaran diharuskan juga 

untuk dilakukan pencetakan buku pedoman 

pelaksanaannya. Buku tersebut disebar dengan 

tujuan agar dapat dipelajari serta dipakai pada 

kegiatan belajar mengajar didalam ruang kelas. 

Dalam hal pembuatan bahan ajar, tahap 

penyebaran dibantu dengan memadukan materi 

peragaan melalui sosialisasi dalam jumlah terbatas 

kepada pengajar dan siswa untuk menghasilkan 
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reaksi dan masukan terhadap bahan ajar yang telah 

dibuat. Dengan asumsi reaksi pelanggan objektif 

terhadap bahan ajar dapat diterima, pencetakan 

dan pemasaran dalam jumlah besar akan 

diselesaikan dengan tujuan agar bahan ajar dapat 

dipergunakan oleh sasaran yang lebih luas 

(Srikandika et al., 2019). 

E. Materi Hukum Dasar Kimia 

1. Hukum Kekekalan Massa (Hukum Lavoisier) 

Antoine Laurent Lavoisier (1743 – 1794) ( 

baca: la – vwah-see-yay) melaksanakan riset 

tentang proses pembakaran dari beberapa zat. 

penelitian ini, dilakukan dengan cara mengamati 

proses pembakaran logam merkuri cair putih perak 

(merkuri) dengan oksigen untuk menghasilkan 

merkuri oksida bercorak merah. Jika senyawa 

merkuri oksida bercorak merah dipanaskan, maka 

akan menghasilkan logam merkuri dan oksigen. Di 

sisi lain, ketika merkuri dipanaskan dengan 

oksigen, maka akan terbentuk merkuri oksida. 

Faktanya, telah ditemukan bahwa massa oksigen 

yang dibutuhkan untuk proses pemanasan logam 

merkuri sama dengan massa oksigen yang 
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didapatkan dari pemanasan merkuri oksida 

(Sudarmo, 2013). 

Dari hasil percobaan tersebut, Lavoisier 

mengutarakan hukum kekekalan massa ataupun 

Hukum Lavoisier yang berkata kalau “massa total 

zat-zat saat sebelum reaksi akan selalu sama 

dengan massa total zat-zat hasil reaksi”. (sudarmo, 

2013) 

Menurut dalton bahwa Hukum Kekekalan 

Massa, yaitu “materi tidak dapat diciptakan 

maupun dimusnahkan. karena materi tersusun atas 

atom-atom yang tidak berubah dalam suatu reaksi 

kimia dasar, maka massa juga harus kekal”. (Chang, 

2005). 

Pesan moral yang dapat kita petik adalah 

bahwa dalam menjalani hidup kita harus bisa 

bersikap adil dalam berbagai masalah dan menjaga 

keseimbangan dalam masalah hak asasi manusia. 

Sebagaimana Firman Allah Surat Ar-Rahman Ayat 

7-9; 

َ ٌَ سْ َٕ َٱنْ ٕا  ًُ أقَيِ َٔ يشَاٌَََ ًِ َفَِٗٱنْ ا  ْٕ َتطَْغَ يشَاٌََََألَََّّ ًِ ضَعََٱنْ َٔ َٔ بَ َٓ بَٰٓءََرَفعََ ًَ ٱنظَّ َٔ

يشَاٌََََِ ًِ َٱنْ لَََّتخُْظِزُٔا  َٔ  بٱِنْقِظْطَِ

Artinya: “Dan Allah telah meninggikan langit dan 

Dia meletakkan neraca (keadilan), supaya kamu 
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jangan melampaui batas tentang neraca itu. Dan 

tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan 

janganlah kamu mengurangi neraca itu”.(Ar-

Rahman, 55:7-9) 

2. Hukum Perbandingan Tetap (Hukum Proust) 

Joseph Louis Proust (1754-1826) adalah 

seorang ahli kimia prancis tahun 1799, beliau 

membuktikan bahwa tembaga (II) karbonat, CuCO3, 

baik yang diperoleh dari sumber alam ataupun 

disintesis di laboratorium memiliki  struktur yang 

tetap. Demikian juga pada elektrolisis air ledeng, air 

sumur dan air sungai akan mendapatkan  gas 

hidrogen dan gas oksigen yang perbandingan 

volume kedua gas tersebut adalah 2:1 dan 

perbandingan massanya adalah 1:8. Rasio volume 

dan rasio massa kedua gas adalah konstan, terlepas 

dari jenis air yang dielektrolisis, apakah itu air 

ledeng, air sumur, atau air sungai. 

 Dalam percobaan lain, 1 gram H2 direaksikan 

dengan 8 gram O2, dan hasilnya adalah 9 gram H2O 

air. Ternyata 8 gram O2 hanya dapat bereaksi 

dengan 1 gram H2 saja (sofyatiningrum, Etty dkk. 

2007).  

Tabel 2.2. Hukum Perbandingan Tetap 
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Hipotesis kedua Dalton tentang sifat-sifat 

materi mengatakan bahwa untuk membuat 

senyawa, kita tidak hanya membutuhkan atom dari 

unsur yang sesuai, tetapi juga sejumlah spesifikasi 

dari atom-atom ini. Gagasan ini merupakan 

perpanjangan dari hukum Perbandingan Tetap,  

Proust mengutarakan  bahwa sampel yang berbeda 

dari senyawa yang sama selalu mengandung unsur-

unsur penyusunnya dalam rasio massa yang sama. 

Jadi jelas, jika perbandingan massa unsur-unsur 

yang berbeda dalam suatu senyawa tertentu adalah 

konstan, maka perbandingan atom-atom dan 

unsur-unsur ini dalam senyawa itu haruslah 

konstan (Chang, 2005). 

Pesan yang dapat kita petik dalam mempelajari 

hukum proust yaitu setiap apapun yang kita 

lakukan baik itu perbuatan baik atau buruk, maka 
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itulah yang kita terima sebagai balasan nantinya. 

Sebagaimana peribahasa “apa yang dia tanam maka 

itulah yang akan dia petik” artinya “ketika kita 

berbuat kebaikan walaupun sebesar biji sawi maka 

Allah akan membalasnya dengan kebaikan pula”. 

Begitupun sebaliknya.  

Sebagaimana Firman Allah dalam Surat Luqman 

Ayat 16; 

َ ْٔ َ ثَِأ  َٕ  ًَ َفَِٗٱنظَّ ْٔ َ َخَزْدلٍََفتَكٍََُفَِٗصَخْزَةٍَأ ٍْ إٌَِتكََُيِثقْبَلََحَبَّتٍَيِّ بََٰٓ َٓ َإََِّ َّٗ بَُُ يَ 

َنَطِيفٌَخَبيِزٌََفَِ َٱللَّّ ٌَّ ََُۚإِ بَٱللَّّ َٓ َٗٱلْْرَْضَِيأَثَِْبِ  

Artinya: “(Lukman berkata), Wahai anakku, 

sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat 

biji sawi dan berada dalam batu atau di langit atau 

di bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya 

(membalasnya). Sesungguhnya Allah Maha Halus 

lagi Maha Mengetahui”. (QS. Lukman, 31: 16) 
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3. Hukum Perbandingan Berganda (Hukum 

Dalton) 

Berbagai senyawa dengan perbandingan massa 

yang berbeda dapat dibuat dari dua unsur, 

misalnya belerang dan oksigen dapat membentuk 

senyawa SO2 dan SO3. Dari unsur hydrogen dan 

oksigen akan membentuk H2O dan H2O2. Dalton 

mempelajari rasio unsur-unsur dalam setiap 

senyawa dan menemukan pola yang teratur 

(Sudarmo, 2013).  

Hukum Perbandingan Berganda adalah “jika 

dua unsur dapat bergabung membentuk lebih dari 

satu senyawa, maka massa-massa dari unsur yang 

pertama dengan suatu massa tetap dari unsur yang 

kedua akan berbanding  sebagai bilangan bulat 

yang kecil”.  Teori Dalton menjabarkan hukum 

perbandingan berganda secara sederhana yaitu  

atom yang bergabung dalam membentuk suatu 
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senyawa memiliki jumlah yang berbeda (Chang, 

2005).  

Pesan moral yang dapat kita petik yaitu bahwa 

kita harus selalu berbuat baik kepada setiap 

makhluk hidup, karena apabila kita melakukan satu 

kebaikan yang dikerjakan oleh manusia, maka allah 

akan membalas dengan 10 kebaikan.  

Sebagaimana Firman Allah dalam Surat Al-

An’am Ayat 160; 

َ َإلََِّّ َٰٓ  ٖ يٍََجَبَٰٓءََبٱِنظَّيئِّتََِفلََََيجُْشَ َٔ بََۖ َٓ بَيٍََجَبَٰٓءََبٱِنْحَظََُتَِفهََُّۥَعَشْزَُأيَْثبَنِ َٓ يِثهَْ  

ٌََََٕ ًُ ُْىَْلَََّيظُْهَ َٔ  

Artinya: “Barang siapa berbuat kebaikan mendapat 

balasan sepuluh kali lipat amalnya. Dan barang 

siapa berbuat kejahatan dibalas seimbang dengan 

kejahatannya. Mereka sedikitpun tidak dirugikan 

(dizalimi)”. (QS. AlAn’am, 6:160) 

4. Hukum Perbandingan Volume (Hukum Gay 

Lussac) 

حِدَةٍ وَخَلقََ مِنْهَا زَوْجَهَا  ن نَّفْسٍ وََٰ َٰٓأيَُّهَا ٱلنَّاسُ ٱتَّقوُا۟ رَبَّكُمُ ٱلَّذِى خَلقَكَُم مِّ يََٰ

ا وَنِسَآَٰءا     وَبَثَّ مِنْهُمَا رِجَالًا كَثيِرا

َ ٱلَّذِى تسََآَٰءَلوُنَ بِهِ  َ كَانَ عَليَْكُمْ رَقيِبااوَٱتَّقوُا۟ ٱللََّّ ۦ وَٱلْْرَْحَامَ   إنَِّ ٱللََّّ  

Artinya: “Wahai manusia, bertaqwalah kepada 

Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari diri 

yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan 
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pasangannya (Hawa) dari (diri)nya, dan dari 

keduanya Allah memperkembangbiakan laki-laki 

dan perempuan yang banyak. Bertaqwalah kepada 

Allah dengan nama-Nya kamu saling meminta dan 

(peliharalah) hubungan kekeluargaan. 

Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 

mengawasimu”. (QS. An-Nisa’,4:1). 

Gay-Lussac mengutarakan bahwa hukum 

perbandingan volume adalah “Pada suhu dan 

tekanan yang sama, volume gas-gas yang bereaksi 

dan gas-gas hasil reaksi berbanding sebagai 

bilangan bulat dan sederhana”.  

Ilmuwan Perancis Joseph Louis Gay Lussac 

(1778-1850) berhasil melakukan percobaan pada 

volume gas (Sudarmo, 2013).  Percobaan yang 

dilakukan Gay-Lussac adalah sebagai berikut,  

2 volume gas hidrogen + 1 volume gas oksigen 

   2 volume uap air  

1 volume gas nitrogen + 3 volume gas hidrogen   

  2 volume gas amonia  

1 volume gas hidrogen + 1 volume gas klorin  

  2 volume gas hidrogen klorida  

Terdapat perbedaan pandangan jika dihubungkan 

dengan teori atom Dalton, tentang konsep atom 
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sebagai bagian terkecil dari materi.  Penjelasannya 

di bawah ini:  

Dari percobaan Gay-Lussac didapatkan bahwa:  

a. 2 satuan volume hidrogen (H) + 1 satuan 

volume oksigen (O2) = 2 volume uap air (H2O)  

b. 1 satuan volume hidrogen (H) + ½ satuan 

volume oksigen (O2) = 1 volume uap air (H2O)  

Jika satuan volume diperkecil sampai volume 

tersebut hanya  dapat memuat sebuah atom maka 

didapatkan:  

1 atom hidrogen  (H) + ½ atom oksigen (O2) = 1 

atom uap air (H2O)  

Konsep setengah atom bertentangan dengan 

teori atom Dalton, karena tidak ada atom setengah. 

Untuk menghindari situasi ini, Amadeo Avogadro 

mengajukan hipotesis yang disebut Hipotesis 

Avogadro (Sudarmo, 2013). 

 

 

 

Pesan moral yang dapat kita ambil dari materi 

hukum Gay-Lussac adalah bahwa manusia itu Allah 

ciptakan dari seorang laki-laki dan seorang 
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perempuan yang daripadanya akan membuat 

sebuah keluarga melalui proses 

perkembangbiakan. Sebagaimana Firman Allah 

dalam Surat An-Nisa’ Ayat 1 

بَ َٓ جَ ْٔ بَسَ َٓ ُْ خَهقَََيِ َٔ حِذةٍََ  َٔ ٍَََّفْضٍَ َرَبَّكُىَُٱنَّذَِٖخَهقَكَُىَيِّ بَٱنَُّبصَُٱتَّقُٕا  َٓ أيَُّ
َٰٓ يَ 

َكَثَِ بَرِجَبلَّا ًَ ُٓ ُْ َيِ بَثَّ َََٔۚ َِظَبَٰٓءا َٔ اَ يزا  

َعَهيَْكُىَْرَقيِباب ٌَ ََكَب َٱللَّّ ٌَّ ٱلْْرَْحَبوَََۚإِ َٔ َبۦَِِّ ٌَ ََٱنَّذَِٖتظََبَٰٓءَنُٕ َٱللَّّ ٱتَّقُٕا  َٔ  

Artinya: “Wahai manusia, bertaqwalah kepada 

Tuhanmu yang sudah menciptakan kalian dari diri 

yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan 

pasangannya (Hawa) dari (diri)nya, dan dari 

keduanya Allah memperkembangbiakan laki-laki 

dan perempuan yang banyak. Bertaqwalah kepada 

Allah dengan nama-Nya kamu saling meminta dan 

(peliharalah) hubungan kekeluargaan. 

Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 

mengawasimu”. (QS. An-Nisa’,4:1). 

5. Hipotesis Avogadro 

Pada tahun 1811, Amedeo Avogadro 

mempublikasikan sesuatu hipotesis yang 

mengemukakan jika pada temperatur serta  

tekanan yang sama, beberapa volume yang sama 

dari gas-gas yang berbeda memiliki  jumlah 

molekul yang sama pula. Berikutnya, volume gas 
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apa saja harus memiliki perbandingan yang sama 

dengan jumlah mol dari molekul yang ada (Chang, 

2005). 

Ungkapan matematis dari hukum Avogadro 

merupakan “pada tekanan serta temperatur  

konstan, volume suatu gas berbanding dengan 

jumlah mol gas yang ada”. 

Amadeo Avogadro berkomentar kalau satuan 

terkecil dari sesuatu zat tidak harus atom, namun 

bisa berbentuk  molekul (gabungan atom-atom 

yang sejenis walaupun berbeda tipe). Sehingga, jika  

bagian terkecil dari gas hidrogen dan  oksigen 

merupakan molekul yang terdiri atas gabungan 

dari dua atom, maka  didapatkan:  

1 molekul hidrogen + ½ molekul oksigen = 1 

molekul air  

(2 atom hidrogen) + (1 atom oksigen) = (2 atom 

hidrogen serta  1 atom oksigen) 

Bersumber pada konsep tersebut maka hingga 

saat ini gas-gas (kecuali gas mulia) disangka selaku 

molekul diatomik (gabungan dari 2  atom), 

sehingga penyusunan rumus kimia gas hidrogen 

merupakan H2, oksigen O2; nitrogen N2 dan  

seterusnya (sudarmo, 2013).  
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Pesan tersyirat yang kita dapatkan dari hukum 

Avogadro adalah bahwa Maha Sempurna Allah yang 

sudah  menciptakan dunia tanpa kekurangan 

sedikit pun dan segala sesuatu ciptaan-Nya dengan 

kadar atau takaran. Sebagaimana Firman Allah 

Surat Al-Qomar Ayat 49; 

َِِ  إََِّب كُمََّ شَيْءٍَ خَهقَُْبََُِ بقِذَرٍََ 

Artinya: “Sesungguhnya segala sesuatu telah Kami 

ciptakan dengan kadar”.(QS. Al-Qamar, 54:49) 

 

 

 

 

 

F. Kajian Pustaka 

Penelitian yang dilakukan oleh (Adnyani et al., 

2013) tentang model pembelajaran sains teknologi 

masyarakat  (STM), hasil yang didapatkan bahwa 

𝑚𝑜𝑙 𝑧𝑎𝑡 𝑑𝑖𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎

=
𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑍𝑎𝑡 𝑑𝑖𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎

𝐾𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑍𝑎𝑡 𝐷𝑖𝑘𝑒𝑡𝑎ℎ𝑢𝑖
 𝑥 𝑚𝑜𝑙 𝑧𝑎𝑡 𝑑𝑖𝑘𝑒𝑡𝑎ℎ𝑢𝑖 

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑔𝑎𝑠 𝑑𝑖𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎

= 
𝑘𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑔𝑎𝑠 𝑑𝑖𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎

𝑘𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑔𝑎𝑠 𝑑𝑖𝑘𝑒𝑡𝑎ℎ𝑢𝑖
 𝑥 𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑔𝑎𝑠 𝑑𝑖𝑘𝑒𝑡𝑎ℎ𝑢𝑖 

Rumus Penting 
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terdapat perbedaan hasil belajar siswa secara 

signifikan antara menggunakan model 

pembelajaran sains teknologi masyarakat dengan 

model konvesnsional.  

 (Zain & Vebrianto, 2017) mengatakan bahwa 

pendidikan Islam di Indonesia masih bersifat 

dikotomis, dengan tema-tema umum yang terpisah 

dari materi-materi keagamaan. Keadaan ini tidak 

sejalan dengan tujuan pendidikan Islam, sekalipun 

manusia menjadi “khalifah”. Dengan 

menggabungkan sains dengan Islam, esensi dari 

dikotomi tersebut dapat diruntuhkan. Integrasi 

iptek dan Islam telah diterapkan di berbagai 

sekolah Islam di Indonesia.  Tujuan penelitian ini 

adalah untuk memberikan informasi tentang 

desain, tahapan, dan implementasi guru dalam 

proses mengintegrasikan IPA (fisika, kimia, dan 

biologi) dengan rumpun Islam. Hasil penelitian ini 

disajikan dalam bentuk desain, langkah dan 

implementasi guru klaster IPA dalam proses 

pembelajaran terpadu dengan agama Islam. 

 (Marlina et al., n.d.), mengadakan penelitian 

dengan tujuan untuk menguraikan aktivitas belajar, 

ketuntasan belajar serta respon peserta didik pada 
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materi hukum dasar kimia dengan menggunakan 

model pembelajaran Index Card Match di Kelas X 

SMA Inshafuddin Banda Aceh. Hasil yang didapat 

bahwa hasil belajar siswa dinyatakan tuntas serta 

kegiatan belajar peserta didik menggunakan 

penerapan model pembelajaran index card match 

dinyatakan meningkat. 
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G. Kerangka Berpikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 90,91 % siswa masih menganggap bahwa 

pelajaran kimia itu sulit. 

 Materi kimia yang dipandang sulit oleh siswa yaitu 

hukum dasar kimia dengan persentase 43,939 %. 

 87,87% siswa kurang minat dalam mencari 

informasi dan membaca buku yang berkaitan 

dengan kimia 

 Teknik yang digunakan guru dalam mempelajari 

hukum dasar kimia adalah teknik hafalan. 

 nilai hasil ulangan semester  didapatkan bahwa 

53% peserta didik di bawah KKM. 

 kegiatan mengkaitkan materi pelajaran dengan 

keislaman sudah dimasukkan kedalam bagian 

rencana pelaksanaan pembelajaran, tetapi dalam 

pengimplementasikannya dalam kegiatan belajar 

mengajar masih sangat kurang. 

 Guru masih memakai  model pembelajaran 

konvensional saat pembelajaran di kelas  yaitu 

ceramah. 

 Perbendaharaan soal masih sangat kurang 

 Belum pernah menggunakan LKPD 

PERANCANGAN AWAL PERANGKAT PEMBELAJARAN 

(Lembar  Kerja Peserta Didik Bermuatan Islam dan 

Berbasis STM) 
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Validasi Ahli 

Uji Keterbacaan 

Revisi 

Uji Coba 

Revisi 

Revisi 

Perangkat pembelajaran siap untuk eksperimen 

Tidak 

Tidak 

Tidak 

Ya 

Ya 

Ya 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Research and Development (R & 

D). Pengembangan merupakan upaya untuk 

mengembangkan keterampilan teknis, teoritis, 

konseptual, dan moral pegawai berdasarkan kebutuhan 

jabatan (Awalla et al., n.d.). Pengembangan adalah 

proses sains yang dipakai untuk memperluas atau 

memperdalam pengetahuan yang telah ada (Hanafi, 

2017).  

Penelitian dan Pengembangan (R&D) 

merupakan suatu interaksi yang bertujuan untuk 

membuat dan menyetujui item pendidikan, dimulai 

dari menganalisis penemuan riset,  pengembangan 

item yang bergantung pada penemuan ini, melakukan 

uji coba untuk mengatur tempat item akan digunakan, 

serta merevisi kekurangan yang diperoleh dari fase 

penyajian tes. Dalam proyek R&D yang lebih kompleks, 

siklus ini diulang sampai bidang informasi pengujian 

membuktikan bahwa item tersebut telah memenuhi 

tujuan perilaku yang dicirikan  (Hanafi, 2017). 

Penelitian pengembangan bertujuan untuk 

memperoleh suatu produk kreatif-inovatif agar dapat  
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memajukan mutu pembelajaran dan memecahkan 

permasalahan pembelajaran (Ainin, 2013). Penelitian 

pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan 

LKPD bermuatan Islam dan  berbasis Sains Teknologi 

Masyarakat (STM) pada materi Hukum Dasar Kimia di 

MAN Demak. 

A. Model Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan model 

pengembangan Four-D yang dikembangkan oleh 

(Thiagarajan et al., 1974). Penelitian ini bertujuan 

untuk mendapatkan produk baru berupa LKPD 

bermuatan Islam dan  berbasis Sains Teknologi 

Masyarakat (STM) yang layak bagi pembelajaran 

kimia di MA Negeri Demak. Menurut (Thiagarajan 

et al., 1974), model four-4 terdiri dari 4 tahap yakni 

definisi, desain, pengembangan dan diseminasi.  

Tahap diseminasi tidak dilaksanakan karena 

keterbatasan waktu dan biaya. Alur penelitian R & 

D model four-D pada penelitian ini dapat dilihat 

pada Gambar 3.1. 
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Gambar 3.1. Tahap 4D Thiagarajan 

(Rhamdany et al., 2017) 
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B. Prosedur Pengembangan  

Prosedur pengembangan LKPD bermuatan 

Islam dan  berbasis Sains Teknologi Masyarakat 

(STM) pada materi Hukum Dasar Kimia disesuaikan 

berdasarkan (Thiagarajan et al., 1974). Sistem  

pengembangan dijalankan dengan tahapan model 

pengembangan four-D yang disesuaikan  menjadi 

3D yaitu definisi, desain serta pengembangan. Fase 

pengembangan yang harus diselesaikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Tahap Pendefinisian (define) 

(Thiagarajan et al., 1974),  menyatakan 

bahwa pemeriksaan lima kegiatan yang harus 

diselesaikan pada tahap definisi adalah: 

penyelidikan ujung depan, pemeriksaan siswa, 

pemeriksaan tugas, pemeriksaan ide dan 

rencana tujuan pembelajaran. 

a. Analisis Awal dan Akhir (front-end 

analysis) 

Tahap analisis pendahuluan 

menghasilkan suatu realitas dan solusi 

alternatif yang akan digunakan peneliti 

dalam menentukan langkah awal untuk 

melakukan suatu pengembangan, fungsi 
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analisis awal adalah untuk mendapatkan  

permasalahan dasar dalam pengembangan 

(Srikandika et al., 2019). Tahap ini adalah 

menganalisis  permasalahan dasar yang 

dialami dalam pembelajaran kimia di MA 

Negeri Demak. Pencarian informasi 

dilakukan dengan menyebarkan angket 

kepada siswa dan melakukan wawancara 

kepada guru kimia di MA Negeri Demak. 

Pemeriksaan ini dilakukan agar 

meringankan peneliti dalam menentukan 

sumber belajar yang akan dikembangkan.  

b. Analisis siswa (learner analysis) 

Analisis siswa adalah cara yang 

digunakan untuk mengamati karakteristik 

siswa dengan tetap memperhatikan 

karakteristik, keterampilan, serta 

pengalaman siswa baik sebagai individu 

ataupun kelompok. Pada tahap ini 

direnungkan karakteristik siswa, 

contohnya: keterampilan, inspirasi belajar, 

pengalaman dasar, dan sebagainya 

(Srikandika et al., 2019). 

 



62 
 

 

c. Analisis tugas (task analysis) 

Penganalisisan tugas bertujuan agar siswa 

dapat mencapai Kompetensi minimum. 

Analisis tugas meliputi analisis Kompetensi 

Inti (KI) serta  Kompetensi Dasar (KD) yang 

berkaitan dengan materi yang akan 

dikembangkan (Srikandika et al., 2019). 

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk 

menjamin kepuasan total dari tugas yang 

terkandung dalam bahan pembelajaran 

(bahan pendidikan) (Rochmad, 2012). 

Materi yang dibuat dalam media 

pembelajaran adalah Hukum Dasar Kimia 

dan stoikiometri. 

d. Analisis konsep (concept analysis) 

Tahap ini perlu dibuat sarana (peta 

Konsep) untuk mewujudkan kemampuan 

tertentu. Tahap ini dilakukan agar peneliti 

dapat menentukan materi dan menyusun 

secara wajar tahapan-tahapan yang akan 

dikerjakan (Srikandika et al., 2019). 

Mengidentifikasi konsep utama, 

menyusunnya menurut tingkatannya, serta 



63 
 

menggambarnya dalam  atribut (Rochmad, 

2012).    

e. Perumusan tujuan pembelajaran 

(specifying instructional objectives) 

Tujuan dari tahapan ini adalah agar 

peneliti dapat menentukan indikator kinerja 

akademik berdasarkan analisis materi dan 

kurikulum. Adanya tujuan tersebut peneliti 

dapat dengan mudah memahami penelitian 

yang akan disajikan, menentukan kisi-kisi 

masalah, dan menentukan berapa banyak 

tujuan pembelajaran yang sudah dicapai serta 

diperlukan (Rochmad, 2012 ). 

2. Perencanaan(Design) 

Tahap ini digunakan untuk merancang 

prototipe bahan ajar (teaching material). 

Setelah menetapkan seperangkat tujuan 

perilaku (behavior goals) untuk perangkat 

pembelajaran, maka tahap ini baru bisa  

dilakukan. Materi dan format produksi serta 

pemilihan media versi awal menjadi dasar 

aspek utama dari tahap desain (Rochmad, 

2012). Tahap desain bertujuan untuk 

mengembangkan perangkat pembelajaran. 
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(Thiagarajan, 1974 dalam Srikandika et al., 

2019) Perancangan dibagi menjadi empat 

tahapan yaitu:  

a. Constructing Criterion-Referenced Test 

(penyusunan tes beracuan kriteria)  

Tahap ini adalah tahap yang 

menghubungkan antara fase definisi dan 

fase  desain (Thiagarajan et al., 1974). 

Penyusunan tes pada tahap ini didasarkan 

pada hasil dari spesifikasi tujuan 

pembelajaran serta analisis siswa, 

kemudian menyusun kisi-kisi tes prestasi 

belajar. Tes yang dikembangkan harus 

disetarakan dengan tingkat keterampilan 

kognitifnya (Srikandika et al., 2019).   

b. Media Selection (pemilihan media)  

Tahap ini melingkupi penyesuaian 

antara analisis tugas dan konsep, analisis 

konseptual karakteristik siswa, sumber 

produksi, serta rencana distribusi untuk 

berbagai atribut media. Pilihan terakhir 

menentukan media atau kombinasi media 

yang paling cocok untuk dipakai (Rochmad, 

2012). 
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c. Format Selection(pemilihan format)  

format penyampaian  pembelajaran 

yang dipilih harus diselarasakan  dengan 

media pembelajaran yang dipakai 

(Rhamdany et al., 2017). 

d. Initial Design(rancangan awal)  

Peneliti pada tahap ini sudah membuat 

prototipe awal dan membuat replica 

penyampaian materi dengan media serta  

tahapan pembelajaran yang telah 

dirancang. (Rhamdany et al., 2017). 

3. Pengembangan (Develop)  

Tahap pengembangan terbagi atas 2 

aktivitas yaitu: evaluasi ahli dan uji 

pengembangan (Thiagarajan et al., 1974). 

Tujuan dari tahap ini adalah untuk 

memodifikasi prototipe buku teks. Umpan balik 

didapatkan melalui kegiatan penilaian formatif 

yang dapat dipakai sebagai bahan revisian 

(Rochmad, 2012). 

a. Penilaian ahli (expert appraisal).  
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Tahap ini bertujuan agar bahan ajar 

yang dirancang dapat diperbaiki, melalui 

masukan dari penguji atau ahli. Beberapa 

ahli diminta untuk mengevaluasi bahan ajar 

dari perspektif teknis. Berdasarkan umpan 

balik, materi diubah menjadi lebih 

memuaskan, layak, bermanfaat dan 

berkualitas tinggi (Rochmad, 2012). Tahap 

ini dilakukan dengan memberikan angket 

media pembelajaran kepada validator, yang 

tujuannya untuk penilaian kelayakan 

produk (Rhamdany et al., 2017). 

b. Uji  pengembangan (developmental 

testing).  

Tahap uji pengembangan dilakukan 2 

tahap yaitu uji coba terbatas dan lapangan, 

uji ini diberikan kepada sasaran objek yakni 

siswa kelas X IPA di MAN Demak. Bagian 

yang melibatkan pengujian buku teks 

kepada siswa untuk perbaikan. 

Berdasarkan pada tanggapan, reaksi, dan 

masukan dari siswa, bahan dimodifikasi 

(Rochmad, 2012). Tahap pengembangan 

bahan ajar dilaksanakan  dengan cara 
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memvalidasi dan keterbacaan terhadap 

buku teks kepada ahli  yang ikut pada saat 

validasi desain serta siswa yang akan 

mengaplikasikan buku teks. Hasil dari uji ini 

bertujuan untuk memperbaiki buku ajar 

agar dapat memenuhi kebutuhan pengguna 

(Srikandika et al., 2019). Ulangi siklus 

pengujian dan revisi agar bahan yang 

dipakai tetap konsisten dan efektif 

(Rochmad, 2012).   

4. Penyebaran (Disseminate)  

Tahap ini dibagi menjadi tiga tahap, yaitu: 

validasi pengujian, pengemasan, difusi dan 

adopsi (Thiagarajan et al., 1974). 

a. Validation testing (Uji Validasi)  

Tujuan dari Tahap ini adalah untuk 

menguji poduk dengan subjek yang lebih 

luas.   

b. Packaging (Pengemasan)  

Produk yang sudah valid, maka sudah 

siap dikemas untuk dipergunakan.  

c. Diffusion and adoption (Penyebaran dan 

Pemakaian)  
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Tujuan dari tahap ini adalah agar 

produk dapat dimanfaatkan oleh banyak 

orang. Penyebaran produk dilaksanakan 

dengan cara mempublikasikannya, setelah 

itu disebarluaskan sehingga dapat 

dimanfaatkan dalam kegiatan 

pembelajaran. (Rhamdany et al., 2017). 

C. Subjek Penelitian  

Penerapan objek penelitian sangat penting 

untuk menyimpulkan tentang suatu objek secara 

menyeluruh. Menurut Sugiyono (2016), populasi 

merupakan suatu area umum yang terdiri dari 

objek atau subjek dengan jumlah dan karakteristik 

tertentu, yang diterapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan menarik kesimpulannya. Populasi 

dalam penelitian ini adalah Peserta didik kelas XI 

IPA MA Negeri Demak. 

D. Instrumen Penelitian  

Menurut Sugiyono (2016), alat riset adalah alat 

yang berfungsi sebagai tolak ukur suatu 

permaslahan yang diamati baik dalam lingkup 

alamiah ataupun sosial. Adapun jenis alat yang 

dipakai  dalam penelitian ini adalah: 

1. Lembar Validasi 
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Validasi adalah untuk mengkonfirmasi 

bahwa persyaratan tertentu untuk tujuan 

tertentu dipenuhi dengan menguji dan 

memberikan bukti objektif, dimana bukti 

objektif mendukung keberadaan atau keaslian 

sesuatu dalam bentuk data (Sa’adah & Winata, 

2010). Lembar validasi ditujukan kepada ahli 

media, ahli materi dan ahli bahasa untuk 

melakukan koreksian, kritik dan masukan  

terhadap LKPD yang dirancang oleh peneliti 

berdasarkan  materi hukum dasar kimia dan 

stoikiometri. 

2. Kuesioner (Angket) 

Menurut sugiyono (2016), Angket 

merupakan sekumpulan pertanyaan atau 

pernyataan tersusun yang ditawarkan kepada 

responden untuk mendapat jawaban atau 

tanggapan. Lembar angket ini akan diisi oleh 

siswa kelas XI IPA MA Negeri Demak. 

Pemberian Angket dilakukan untuk mengetahui 

kebutuhan belajar siswa serta gaya belajar 

siswa. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Data merupakan bahan mentah yg perlu 

diolah  sehingga mendapatkan informasi atau 

keterangan yang memberitahukan fakta (Alwan et 

al., 2017). Langkah yang paling strategis dalam 

suatu penelitian adalah terdapat pada teknik 

pengumpulan data, karena pada tahap ini peneliti 

akan menghasilkan suatu data yang dapat dikaji. 

Apabila peneliti tidak paham dengan teknk ini, 

maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang 

diingikan atau dikaji (Sugiyono., 2016). Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu teknik 

pengumpulan data yang digunakan untuk 

menemukan suatu permasalahan secara lebih 

mendalam serta jumlah respondennya sedikit 

(Sugiyono, 2016). Wawancara dalam penelitian 

ini dilaksanakan dengan guru kimia MA Negeri 

Demak untuk mengetahui kebutuhan peserta 

didik. Wawancara yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu wawancara secara tidak  

terstruktur kepada narasumber. 
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2. Angket 

Menurut sugiyono (2016), Angket 

merupakan sekumpulan pertanyaan atau 

pernyataan tersusun yang ditawarkan kepada 

responden untuk mendapat jawaban atau 

tanggapan. Lembar angket ini diisi oleh siswa 

kelas XI IPA MA Negeri Demak. Pemberian 

angket  dilakukan untuk mengetahui kebutuhan 

belajar dan gaya belajar siswa. 

3. Lembar Validasi 

Validasi adalah untuk mengkonfirmasi 

bahwa persyaratan tertentu untuk tujuan 

tertentu dipenuhi dengan menguji dan 

memberikan bukti objektif, dimana bukti 

objektif mendukung keberadaan sesuatu atau 

keaslian sesuatu dalam bentuk data  (Sa’adah & 

Winata, 2010). Lembar validasi dikirim  kepada 

ahli materi dan media untuk memeroleh 

koreksian, kritikan serta  masukan terhadap 

lembar kerja peserta didik yang di susun 

peneliti berdasarkan pada materi hukum dasar 

kimia dan stokiometri. Kegiatan validasi ini 

dilakukan dengan menyerahkan lembar kerja 
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peserta didik serta lembar validasi  yang ingin 

divalidasi kepada validator. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan setelah semua data 

yang yang diharapkan untuk mengatasi masalah 

penelitian diperoleh secara menyeluruh (Muhson, 

n.d.). Tahap analisis data merupakan tahap penting, 

untuk membantu peneliti dalam menjawab 

persoalan yang sedang ditelitinya, dengan 

menggunakan berbagai teknik pengumpulan data 

untuk mengumpulkan data, mengolah serta 

mensajikannya (Qomari, 2009).  

1. Uji Validasi oleh Ahli 

Validasi Ahli dilaksanakan dengan memakai 

instrumen lembar. Penelitian ini memakai uji 

validitas yang dilakukan oleh tiga ahli yang 

terdiri dari dua ahli materi (Dosen Kimia dan 

guru kimia) dan satu ahli media (Dosen Kimia). 

Validasi Ahli dilakukan bertujuan untuk 

mengevaluasi tingkat kelayakan dari LKPD 

bermuatan Islam berbasis Sains Teknologi 

Masyarakat yang didasarkan pada materi 

Hukum Dasar Kimia yang dirancang oleh 

peneliti. Lembar validasi yang diberikan kepada 
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validator berupa skala Likert. Skala Likert 

menurut Sugiyono (2016:93) adalah suatu skaa 

yang digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial.  

Validitas isi suatu instrumen adalah sejauh 

mana item dalam skala mewakili dari 

keseluruhan isi objek yang diukur, dan sejauh 

mana item itu mencerminkan karakteristik 

perilaku yang hendak diukur (Retnawati, 

2016). Validitas isi ditentukan menggunakan 

kesepakatan ahli. Kesepakatan ahli bidang studi 

yang diukur menentukan tingkatan validitas isi. 

Perihal ini disebabkan karena instrumen 

pengukuran (tes atau angket), dibuktikan valid 

jika ahli meyakini bahwa bahwa instrumen 

tersebut dapat mengukur penguasaan 

kemampuan yang didefinisikan dalam domain 

ataupun juga konstruk psikologi yang diukur 

(Retnawati, 2016).  
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Bobot skor untuk setiap instrumen jawaban  

 

 

 

 

 

Tabel. 3.1. Bobot skor untuk 

setiap instrumen jawaban (Sugiyono, 

2016: 93)  

Hasil validasi dari ahli terkait aspek 

yang  dinilai, dinyatakan dalam bentuk tabel, 

dengan demikian dapat dicari menggunakan 

indeks validitas, dengan indeks yang diusulkan 

oleh Aiken (Retnawati, 2016). Indeks validitas 

item  yang dikemukkan Aiken 

dirumuskan sebagai berikut:  

V =  
  

  (   )
 

Ket: 

V = indeks kesepakatan rater mengenai 

validitas butir;  

S  =  r – lo  

r   =  skor kategori pilihan rater (Penilai) 

lo = skor terendah dalam kategori 

penyekoran  
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n = banyaknya rater (Penilai) 

C = banyaknya kategori yang dapat dipilih 

rater (Penilai) atau skor tertinggi dalam 

kategori penyekoran   

  Indeks Aiken V merupakan 

indeks persetujuan penilai atas kesesuaian 

item  (atau apakah item tersebut sesuai 

atau tidak ) dengan indikator yang akan 

diukur menggunakan item tersebut. Nilai 

Indeks  V  berkisar antara 0-1, dari hasil 

perhitungan indeks V, suatu barang (item)  

atau perangkat dapat dikategorikan 

berdasarkan indeknya.  

Nilai V yang dihasilkan kemudian 

diubah ke dalam tabel kategori kelayakan pada 

Tabel 3.2.   

Tabel 3.2 kategori kevalidan Aiken 

(Retnawati, 2016) 

No Indeks Kategori 

1 0,81 – 1,0 Sangat Layak 

2 0,4 – 0,8 Sedang (Cukup Layak) 

3 < 0,4 Kurang Layak 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

Deskripsi dan analisis data pada bab ini adalah 

deskripsi uraian pengembangan yang berisi uraian  

prototipe dari produk yang dikembangkan oleh peneliti 

melalui hasil uji coba lapangan dan analisis data yang 

diperoleh dari penelitian. 

A. Deskripsi Prototipe Produk   

Penelitian ini menghasilkan produk berupa 

LKPD bermuatan islam berbasis STM (Sains Teknologi 

Kimia. Adapun susunan LKPD yang dikembangkan 

sebagai berikut: 

1. Cover LKPD 

2. Peta Konsep 

3. Kompetensi Inti 

4. Kompetensi Dasar dan Indikator pembelajaran 

5. Tujuan Pembelajaran  

6. Daftar Isi 

7. Materi pelajarann, yang terdiri dari materi dan 

Permasalahan yang berbasis STM beserta 

lembar pengerjaannya 

8. Latihan soal (dalam bentuk Tugas Mandiri dan 

Evaluasi 
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9. Daftar Pustaka 

Deskripsi prototipe LKPD pada 

penelitian ini dikembangkan melalui tahap 

model penelitian 4D yaitu Define, Design, 

Develop dan Disseminate. Tetapi dalam 

penelitian ini hanya sampai tahap  Develop 

(pengembangan).  

B. ANALISIS DATA DAN PENGEMBANGAN  

1. Tahap Define   

a. Analisis Ujung Depan (front-end 

analysis)   

Analisis ujung depan dilakukan 

melalui wawancara dengan guru kimia 

dan pengisian angket kebutuhan siswa 

peserta didik. Tujuan dari tahap ini 

adalah untuk mengetahui 

permasalahan yang dihadapi peserta 

didik MAN Demak.  

Beberapa masalah dasar yang 

didapatkan adalah: 

1. Hasil analisis angket yang 

diberikan kepada siswa : 
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a. 90,91 % siswa masih 

menganggap bahwa 

pelajaran kimia itu sulit. 

b. 87,87% siswa kurang minat 

dalam mencari informasi 

dan membaca buku yang 

berkaitan dengan kimia   

c. Materi kimia yang dianggap 

sulit oleh siswa yaitu hukum 

dasar kimia dengan 

persentase 43,939 %. 

2. Hasil wawancara dengan guru 

kimia: 

a. Materi kimia yang paling 

susah dipahami oleh siswa 

saat kegiatan pembelajaran 

di kelas X adalah Hukum 

dasar kimia dan stoikiometri 

b. metode dan model yang 

digunakan pada saat 

mengajar materi hukum 

dasar kimia adalah hafalan 

dan ceramah 
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c. 53% peserta didik 

mendapatkan nilai hasil 

ulangan semester  di bawah 

KKM. 

d. Mengkaitkan materi dengan 

nilai keislaman sudah 

tertulis di RPP, sedangkan 

untuk implementasinya 

masih kurang, hanya 

beberapa guru saja yang 

sudah melaksanakan. 

e. Proses pembelajaran kimia 

belum pernah menggunakan 

LKPD sebagai salah satu 

media. 

b. Analisis Peserta didik (Learner 

Analysis) 

Analisis siswa dilakukan dengan 

cara penyebaran angket kebutuhan 

peserta didik, angket gaya belajar, dan 

wawancara dengan guru kimia. Tujuan 

dari tahap ini untuk mengenali  

karakteristik belajar dari peserta didik. 

Berdasarkan angket gaya belajar 
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peserta didik menyatakan 75% 

menyukai pembelajaran mandiri dan 

93,75 % peserta didik menyatakan 

membutuhkan sumber belajar 

tambahan. Adapun hasil angket gaya 

belajar siswa MAN Demak sebagai 

berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Angket Gaya Belajar 

Gaya Belajar Persentase 

Visual    35,73% 

Kinestetik 28,82% 

Auditori 35, 45% 

Berdasarkan Tabel 4.1, gaya 

belajar siswa antara Visual, 

Kinestetik dan Auditori hampir 

sama dengan lebih dominan visual 

sebesar 35,73%. 

c. Analisis Tugas (Task Analysis) 

Analisis tugas bertujuan untuk 

meyakinkan pemenuhan menyeluruh 

tugas terdapat dalam bahan 

pembelajaran. Tugas yang diberikan 

guru sesuai dengan Kompetensi Inti 

(KI) dan Kompetensi Dasar (KD). 
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Adapun tugas yang diberikan oleh guru 

kepada siswa  berdasarkan kompetensi 

dasarnya adalah:  

Tabel 4.2 Kompetensi dasar 

Kompetensi Dasar 
(Pengetahuan) 

Kompetensi Dasar 
( keterampilan) 

3.1 Menjelaskan 
metode ilmiah, 
hakikat ilmu Kimia, 
keselamatan dan 
keamanan di 
laboratorium, serta 
peran kimia dalam 
kehidupan 

4.1 Menyajikan 
hasil rancangan 
dan 
hasilpercobaan 
ilmiah 

3.2 Menganalisis 
perkembangan 
model atom dari 
model atom 
Dalton, Thomson, 
Rutherford, Bohr, 
dan Mekanika 
Gelombang 

4.2 Menjelaskan 
fenomena alam 
atau hasil 
percobaan 
menggunakan 
model atom 

3.3 Menjelaskan 
konfigurasi 
elektron dan pola 
konfigurasi 
elektron terluar 
untuk setiap 
golongan dalam 
tabel periodik 

4.3 Menentukan 
letak suatu 
unsur dalam 
tabel periodik 
berdasarkan 
konfigurasi 
electron 

3.4 Menganalisis 
kemiripan sifat 
unsur dalam 
golongan dan 

4.4 Menyajikan 
hasil analisis 
data-data unsur 
dalam 
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keperiodikannya kaitannya 
dengan 
kemiripan dan 
sifat 
keperiodikan 
unsur 

3.5 Membandingkan 
ikatan ion, ikatan 
kovalen, ikatan 
kovalen 
koordinasi, dan 
ikatan logam serta 
kaitannya dengan 
sifat zat 

4.5 Merancang dan 
melakukan 
percobaan 
untuk 
menunjukkan 
karakteristik 
senyawa ion 
atau senyawa 
kovalen 
berdasarkan 
beberapa sifat 
fisika 

3.6 Menerapkan Teori 
Pasangan Elektron 
Kulit Valensi 
(VSEPR) dan Teori 
Domain elektron 
dalam menentukan 
bentuk molekul 

4.6 Membuat model 
bentuk molekul 
dengan 
menggunakan 
bahan-bahan 
yang ada di 
lingkungan 
sekitar atau 
perangkat lunak 
komputer 

3.7 Menghubungkan 
interaksi antar ion, 
atom dan molekul 
dengan sifat fisika 
zat 

4.7 Menerapkan 
prinsip 
interaksi antar 
ion, atom dan 
molekul dalam 
menjelaskan 
sifat-sifat fisik 
zat di 
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sekitarnya 
3.8 Menganalisis sifat 

larutan 
berdasarkan daya 
hantar listriknya 

4.8 Membedakan 
daya hantar 
listrik berbagai 
larutan melalui 
perancangan 
dan 
pelaksanaan 
percobaan 

3.9 Mengidentifikasi 
reaksi reduksi dan 
oksidasi 
menggunakan 
konsep bilangan 
oksidasi unsur 

4.9 Menganalisis 
beberapa reaksi 
berdasarkan 
perubahan 
bilangan 
oksidasi yang 
diperoleh dari 
data hasil 
percobaan dan/ 
atau melalui 
percobaan 

3.10 Menerapkan 
hukum-hukum 
dasar kimia, 
konsep massa 
molekul relatif, 
persamaan kimia, 
konsep mol, dan 
kadar zat untuk 
menyelesaikan 
perhitungan kimia 

4.10 Menganalisis 
data hasil 
percobaan 
menggunakan 
hukum-hukum 
dasar kimia 
kuantitatif 

Berdasarkan observasi nilai 

tugas yang diberikan guru. 53% siswa 

mendapatkan nilai berada di bawah 
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rata-rata ketuntasan minimal (diambil 

dari nilai ulangan semester) (KKM=75). 

d. Analisis Konsep (Concept Analysis) 

Analisis konsep bertujuan untuk 

menetapkan isi materi yang akan 

digunakan, menyusun tahapan yang 

akan dilakukan secara rasional. Data 

analisis konsep didapatkan dari angket 

kebutuhan siswa, dan wawancara guru 

kimia. Berdasarkan angket kebutuhan, 

43,939% siswa kesulitan pada materi 

Hukum Dasar Kimia dan Stoikiometri, 

25,757% materi Larutan Elektrolit dan 

Larutan Non Elektrolit, 22,727% materi 

Reaksi Oksidasi dan Reduksi serta Tata 

Nama Senyawa dan 8,33% memilih 

materi paling sulit lebih dari satu. Hasil 

analisis materi yang dianggap sulit 

dapat dilihat pada Gambar 4.1. 
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Gambar 4.1 Hasil Analisis 

Materi yang Dianggap Sulit Oleh 

Peserta Didik 

Peneliti memilih materi Hukum 

Dasar Kimia dan stoikiometri karena 

materi tersebut dianggap sulit oleh 

siswa. Berdasarkan saran dari guru 

kimia, materi yang terdapat pada LKPD 

dibatasi hanya hukum dasar kimia saja.   

e. Perumusan Tujuan Pembelajaran 

(Specifying instructional Objectives) 

Berdasarkan analisis ujung 

depan, konsep, dan tugas dapat ditarik 

kesimpulan sementara yaitu: 
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1) Dibutuhkan bahan ajar yang dapat 

mengkaitkan antara materi yang 

diajarkan dengan keislaman. 

Mengingat MAN Demak sendiri 

merupakan sekolah yang berbasis 

agama. 

2) Bahan ajar tersebut dikombinasikan 

dengan model pembelajaran STM 

(Sains Teknology Masyarakat) agar 

siswa dapat memahami keadaan 

sekitar lingkungannya serta dapat 

menyelesaikan permasalahan yang 

ada di lingkungan sekitar 

berdasarkan pengetahuan yang 

didapat dalam kegiatan belajar 

mengajar, dan model yang 

digunakan dapat mewujudkan Visi 

dan Misi dari MAN Demak sendiri 

yaitu Terwujudlah generasi yang 

berprestasi, terampil dalam 

teknologi dan berakhlak Islami. 

3) Bahan ajar yang diangkat berupa 

LKPD dengan materi yang dipilih 

adalah Hukum Dasar Kimia 
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disesuaikan dengan kurikulum yang 

ada di sekolah. 

Tahap perumusan tujuan 

pembelajaran dilakukan melalui 

kegiatan wawancara dan angket. 

Informasi yang didapat adalah 

kurikulum yang digunakan pada 

MAN Demak berupa kurikulum 

2013 revisi.  Adapun Kompetensi 

Dasar dan Indikator materi hukum –

hukum dasar kimia sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Kompetensi Dasar 

dan Indikator 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

3.10 

Menerapkan 

hukum-hukum 

dasar kimia, 

konsep massa 

molekul relatif, 

persamaan 

kimia, konsep 

 Memahami 

Hukum 

Kekekalan 

Massa 

 Menerapkan 

Hukum 

keekekalan 

massa dalam 
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mol, dan kadar 

zat untuk 

menyelesaikan 

perhitungan 

kimia 

menyelesaikan 

perhitungan 

kimia 

 Memahami 

Hukum 

Perbandingan 

Tetap 

 Menerapkan 

Hukum 

Perbandingan 

Tetap dalam 

menyelesaikan 

perhitungan 

kimia 

 Memahami 

Hukum 

Perbandingan 

Berganda 

 Menerapkan 

Hukum 

Perbandingan 

Berganda dalam 

menyelesaikan 

perhitungan 
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kimia 

 Memahami 

Hukum 

Perbandingan 

volume 

 Menerapkan 

Hukum 

Perbandingan 

volume dalam 

menyelesaikan 

perhitungan 

kimia 

 Memahami 

Hipotesis 

Avogadro 

 Menerapkan 

Hipotesis 

Avogadro dalam 

menyelesaikan 

perhitungan 

kimia 

 

4.10 

Menganalisis 

Mempresentasikan 

hasil diskusi tentang 
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data hasil 

percobaan 

menggunakan 

hukum-hukum 

dasar kimia 

kuantitatif 

Hukum Dasar Kimia  

 

Berdasarkan analisis KI 

dan KD kurikulum 2013 maka 

tujuan pembelajaran LKPD 

kimia bermuatan Islam berbasis 

Sains Teknologi Masyarakat 

adalah: 

1) Siswa  dapat memahami 

Hukum Kekekalan 

Massa 

2) Siswa dapat 

menerapkan Hukum 

kekekalan massa dalam 

menyelesaikan 

perhitungan kimia 

3) Siswa dapat memahami 

Hukum Perbandingan 

Tetap 
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4) Siswa dapat 

menerapkan Hukum 

Perbandingan Tetap 

dalam menyelesaikan 

perhitungan kimia 

5) Siswa dapat memahami 

Hukum Perbandingan 

Berganda 

6) Siswa dapat 

menerapkan Hukum 

Perbandingan Berganda 

dalam menyelesaikan 

perhitungan kimia 

7) Siswa dapat memahami 

Hukum Perbandingan 

volume 

8) Siswa dapat 

menerapkan Hukum 

Perbandingan volume 

dalam menyelesaikan 

perhitungan kimia 

9) Siswa dapat memahami 

Hipotesis Avogadro 
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10) Siswa dapat 

menerapkan Hipotesis 

Avogadro dalam 

menyelesaikan 

perhitungan kimia 

11) Siswa dapat 

mempresentasikan hasil 

diskusi tentang Hukum 

Dasar Kimia 

  

2. Tahap Design 

Hasil analisis pada tahap definisi dijadikan  

sebagai acuan peneliti dalam merancang  LKPD 

bermuatan Islam berbasis Sains teknologi 

Masyarakat. Penyusunan  LKPD disesuaikan 

dengan karakteristik belajar dari siswa. Produk 

penelitian ini berupa pengembangan LKPD kimia 

bermuatan Islam berbasis Sains Teknologi 

Masyarakat. 

a. Pemilihan Media 

Media yang digunakan bertujuan untuk 

meringankan siswa dalam mencapai 

kompetensi inti dan kompetensi dasar yang 

diharapkan. Pemilihan Media disesuaikan 
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dengan analisis Konsep, analisis tugas dan 

karakteristik siswa kelas X MAN Demak. Media 

yang dipakai  pada penelitian ini adalah media 

cetak LKPD. 

b. Pemilihan Format 

Pemilihan format bahan ajar 

disesuaikan dengan pemilihan media. Menurut 

Prastowo (2011 dalam Jowita, 2017), struktur 

penulisan LKPD terdiri dari judul, petunjuk 

belajar, kompetensi yang akan dicapai, 

informasi pendukung, tugas dan langkah kerja, 

serta penilaian. Format penulisan baik dari 

ukuran kertas, Font yang digunakan dalam 

penulisan LKPD merupakan ide dari peneliti 

sendiri. 

c. Desain Awal (Draft 1) 

Desain awal dikerjakan sebagai 

gambaran awal pembuatan konten di LKPD. 

Adapun gambaran awal LKPD sebelum 

diajukan ke validator adalah sebagai berikut: 

1) Cover LKPD 

Cover yaitu bentuk awal dari LKPD yang 

dibuat dengan memasukkan gambar kimia 

dan perpaduan keislaman dan sains. 



94 
 

2) Peta Konsep 

Berisi tentang judul sub materi atau 

pokok- pokok materi yang akan diajarkan. 

3) Kompetensi Inti 

Berisi Kompetensi Inti 

4) Kompetensi Dasar dan Indikator 

pembelajaran 

Berisi tentang kompetensi dasar dari 

materi yang dikembangkan dan indikator 

ketercapaian dalam pembelajaran. 

5) Tujuan Pembelajaran  

Berisi tentang beberapa tujuan yang 

harus dicapai saat pembelajaran.  

6) Daftar Isi 

Daftar isi merupakan daftar halaman 

pokok dalam LKPD. 

7) Materi pembelajaran 

Berisi materi pembelajaran dan 

permasalahan yang berbasis STM beserta 

soal yang berkaitan dengan permasalahan. 

8) Latihan soal (dalam bentuk Tugas Mandiri 

dan Evaluasi) 

9) Daftar Pustaka 
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Berisi sumber pijakan yang dijadikan 

penulis dalam pengembangan LKPD.  

3. Tahap Develope 

a. Penilaian Ahli (Expert Appraisal) 

Penilaian ahli dilakukan untuk 

mengetahui kelayakan dan meningkatkan 

bahan (material) ajar atau bahan 

instruksional yang sedang dikembangkan. 

Penilaian ahli dilakukan oleh guru kimia 

dan dosen kimia. Ahli materi menilai 

produk yang dikembangkan dari segi 

konten materi, seperti kelengkapan materi, 

keterkaitan materi dengan muatan 

keislaman dan permasalahan yang berbasis 

STM beserta soalnya. Sedangkan ahli media 

menguji dari segi tampilan dan desain 

modul. Validasi materi dari LKPD dilakukan 

oleh Fachri Hakim, M.Pd (Dosen Pendidikan 

Kimia) dan Rahayu Dwi S, M.Pd. (Guru 

kimia MAN Demak). Validasi media terkait   

desain dari LKPD dilakukan oleh Lis Setiyo 

Ningrum, M.Pd. Saran -saran yang diberikan 

oleh validator dapat dilihat pada Tabel 4.4 
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Tabel 4.4 Deskripsi Saran 

Validator 

Validator Saran 

Validator 1  Perlu disajikan secara 

khusus menjelaskan 

tentang berbasis STM 

 Penggunaan kata “ke atau 

di” itu dipisah atau 

dirangkai perlu diperbaki 

 Font untuk tulisan 

arabnya terlalu kecil 

 Perlu ditambahkan 

penjelasan arti 

terjemahan dari Ayat Al-

Quran 

Validator 2 - 

Validator 3 

( Ahli 

Media) 

 Perlu ditambahkan 

glosarium 

 Tiap gambar yang 

digunakan perlu 

ditambahkan 

referensinya 

 Muatan islam perlu 

ditambah lagi 



97 
 

 Halaman yang mau ke 

materi terlalu monoton 

kurang menarik 

Berikut perbaikan yang 

dilakukan peneliti setelah mendapatkan 

saran dari validator: 

1) Validator 1 

a) Perlu disajikan secara khusus menjelaskan 

tentang berbasis STM. Bentuk teks setelah 

diperbaiki dapat dilihat pada Gambar 4.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2. Penyajian Khusus Model STM 
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b) Penggunaan kata “ke atau di” itu dipisah atau 

dirangkai perlu diperbaki. Bentuk teks  sebelum 

dan setelah diperbaiki dapat dilihat pada 

Gambar 4.3 dan Gambar 4.4 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3.  LKPD sebelum diperbaiki 

 

 

 

Gambar 4.4. LKPD setelah diperbaiki 

c) Font untuk tulisan arabnya terlalu kecil. Bentuk 

teks sebelum dan setelah diperbaiki dapat 

dilihat pada Gambar 4.5 dan Gambar 4.6. 

 

 

 

 

 

- 
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Gambar 4.5. Font tulisan arab sebelum 

diperbaiki 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6. Font tulisan arab setelah  

diperbaiki 
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d) Perlu ditambahkan penjelasan arti terjemahan 

dari Ayat Al-Quran. Bentuk teks  sebelum dan 

setelah diperbaiki dapat dilihat pada Gambar 

4.7 dan Gambar 4.8. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7. Penjelasan terjemahan ayat 

sebelum ditambahkan 
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Gambar 4.8. Penjelasan terjemahan ayat 

setelah ditambahkan 

2) Validator 3 

a) Perlu ditambahkan glosarium. Bentuk teks 

setelah revisi dapat dilihat pada Gambar 4.9. 
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Gambar 4.9. Glosarium setelah  

ditambahkan 
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b) Tiap gambar yang digunakan perlu ditambkan 

referensinya. Bentuk teks setelah diperbaiki  

dapat dilihat pada Gambar 4.10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10. Referensi Gambar yang 

digunakan di LKPD setelah ditambahkan 

c) Muatan islam perlu ditambah lagi. Bentuk teks 

sebelum dan setelah diperbaiki dapat dilihat 

pada Gambar 4.11 dan Gambar 4.12 
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Gambar 4.11. Teks Muatan Islam 

sebelum diperbaiki  
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Gambar 4.12. Teks Muatan Islam 

setelah diperbaiki  

d) Halaman yang mau ke materi terlalu monoton 

kurang menarik. Bentuk teks sebelum dan 

setelah diperbaiki dapat dilihat pada Gambar 

4.13 dan Gambar 4.14 
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Gambar 4.13. Halaman Penghubung 

Materi sebelum diperbaiki  
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Gambar 4.14. Halaman 

Penghubung Materi setelah diperbaiki  

Hasil penilaian validasi materi dan media dari 

para ahli dapat dilihat pada Tabel 4.5 dan Tabel 4.6 

sebagai berikut; 
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Tabel 4.5 Hasil Penilaian Validasi Ahli Materi 

Aspek Kelayakan Isi 

Indikator 
Penilaian 

Butir Penilaian Penilaian 
Validator 

1 
Validator 

2 

Kesesuaian 
materi 
dengan KD 

Kelengkapan materi 4 4 
Keluasan materi 3 3 
Kedalaman materi 3 3 

Keakuratan 
Materi 

Keakuratan konsep 
dan definisi 

4 4 

Keakuratan fakta 
dan data 

3 3 

Keakuratan contoh 
dan kasus 

3 4 

Keakuratan istilah 3 4 
Kemutakhir
an Materi 

Gambar, diagram 
dan ilustrasi dalam 
kehidupan sehari-
hari 

3 4 

Menggunakan 
contoh kasus yang 
terdapat dalam 
kehidupan 
seharihari 

3 4 

Mendorong 
Keingintahu
an 

Mendorong rasa 
ingin tahu 

3 3 

Menciptakan 
kemampuan 
bertanya 

3 3 

Jumlah  35 39 
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Aspek Kelayakan Penyajian 

Indikator 
Penilaian 

Butir Penilaian Penilaian 
Validator 

1 
Validator 

2 

Teknik 
penyajian 

Contoh-contoh 
soal dalam setiap 
kegiatan belajar 

4 4 

Soal latihan pada 
setiap akhir 
kegiatan belajar 

3 4 

Daftar pustaka 3 4 
Pendukung 
Penyajian 

Keterlibatan 
peserta didik 

4 3 

Penyajian 
Pembelajaran 
Koherensi dan 
Keruntutan 
Alur Pikir 

Keutuhan makna 
dalam kegiatan 
belajar / sub 
kegiatan  
belajar/ alinea. 

3 4 

Jumlah 17 19 
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Aspek Kelayakan Kebahasaan 

Indikator 
Penilaian 

Butir 
Penilaian 

Penilaian 
Validator 

1 
Validator 

2 

Lugas Ketepatan 
struktur 
kalimat 

3 3 

Keefektifan 
kalimat 

3 3 

Komunikatif Pemahaman 
terhadap pesan 
atau informasi 

3 3 

Dialogis dan 
Interaktif 

Kemampuan 
memotivasi 
peserta didik 

3 3 

Kesesuaian 
dengan 
Perkembangan 
Peserta didik 

Kesesuaian 
dengan 
perkembangan 
intelektual 
peserta didik 

3 4 

Kesesuaian 
dengan tingkat 
perkembangan 
emosional 
peserta didik 

3 4 

Kesesuaian 
dengan  Kaidah 
Bahasa 

Ketepatan 
ejaan 

3 4 

Jumlah 21 24 
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Aspek  Muatan islam dan STM  

(Sains Teknologi Masyarakat) 

Indikator 
Penilaian 

Butir Penilaian Penilaian 
Validator 

1 
Validator 

2 

Muatan 
islam dan 
STM (Sains 
Teknologi 
Masyarakat) 
dalam LKPD 

Muatan islam dalam 
LKPD 
Deskripsi 

 Kesesuaian 
antara ayat-
ayat Al-
Qur’an 
dengan 
konsep 
materi 
Hukum 
Dasar Kimia 

 Menuliskan 
arti ayat 
yang 
dituliskan 

 Kejelasan 
huruf ayat 

3 3 

Muatan STM (Sains 
Teknologi 
Masyarakat) dalam 
LKPD 
Deskripsi 
 

 Adanya 
ketekaitan 
materi 
dengan 

3 4 
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lingkungan 
Masyarakat 

 Latihan soal 
atau 
permasalah
an yang 
diangkat 
berasal dari 
lingkungan 
sekitar 
peserta 
didik 

 
 6 7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



113 
 

Tabel 4.6 Hasil Penilaian Validasi Ahli Media 

Aspek Kelayakan Isi 
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Berdasarkan hasil validasi didapatkan 

nilai koefisien (V) Aiken’s V dari LKPD 

Bermuatan Islam Berbasis STM (Sains 

Teknologi Masyarakat) sebesar 0,7763. Nilai ini 

menunjukkan LKPD Bermuatan Islam Berbasis 

STM (Sains Teknologi Masyarakat) berada pada 

kategori sedang dengan nilai kelayakan cukup 

layak, 
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C. Prototipe Hasil Pengembangan 

1. Cover LKPD 

cover berisikan judul materi yakni  

Hukum Dasar Kimia, kelas dan tingkatan 

sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.15. Cover LKPD 
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2. Peta Konsep 

Bagian ini bermuatan tentang isi 

konsep- konsep materi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16. Peta Konsep 
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3. Kompetensi Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.17. Kompetensi Inti 
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4. Kompetensi Dasar  

 

 

 

 

 

Gambar 4.18. Kompetensi Dasar 

5. Indikator pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.19. Indikator Pembelajaran 
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6. Tujuan Pembelajaran  

Bagian ini bermuatan tentang tujuan 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.20. Tujuan pembelajaran 
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7. Daftar Isi 

Bagian ini bermuatan tentang daftar halaman 

pada LKPD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.21. Daftar isi 
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8. Materi pembelajaran,  

Bagian ini bermuatan  tentang materi 

pembelajaran yang terdiri dari materi dan 

Permasalahan yang berbasis STM beserta 

lembar pengerjaannya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.22. Bagian STM 

(Masyarakat) 
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Gambar 4.23. Materi pembelajaran 
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9. Latihan soal  

Bagian ini bermuatan tentang latihan 

soal dalam bentuk tugas mandiri dan evaluasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.24. Tugas mandiri 
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Gambar 4.25. Evaluasi 
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10. Daftar Pustaka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.26. Daftar Pustaka 
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11. Glosarium 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.27. Glosarium 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

kelayakan LKPD bermuatan islam berbasis STM 

pada materi hukum dasar kimia kelas X IPA di 

MAN Demak ada pada kategori cukup layak 

dengan nilai V sebesar  0,7763.  

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitan lebih lanjut untuk 

uji skala kecil 

2. Perlu dilakukan penelitan lebih lanjut untuk 

uji skala besar 
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Lampiran 1 

SILABUS  MATA  PELAJARAN  KIMIA 
 

Satuan Pendidikan : MAN DEMAK 
Kelas   : X (Sepuluh ) 
Alokasi waktu  : 3  jam pelajaran/minggu  
 
Kompetensi Inti : 
 KI-1  :   Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
 KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,tanggung jawab, peduli (gotong royong, 

kerjasama, toleran, damai),santun, responsif dan pro-aktif sebagai baian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 

 KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 



 

 
 

 KI4  : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif 
dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 



 

 
 

Kompetensi Dsar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 
3.10 
 Menerapka
n hukum-hukum 
dasar kimia, 
konsep massa 
molekul relatif, 
persamaan kimia, 
konsep mol, dan 
kadar zat untuk 
menyelesaikan 
perhitungan kimia 

Hukum-hukum 
Dasar Kimia dan 
Stoikiometri 
 Hukum-hukum 

dasar kimia  
 Massa atom 

relatif (Ar) dan 
Massa molekul 
relatif (Mr) 

 Konsep mol dan 
hubungannya 
dengan jumlah 
partikel, massa 
molar, dan 
volume molar 

 Kadar zat  
 Rumus empiris 

dan rumus 
molekul. 

 Persamaan 
kimia 

 Mengamati demonstrasi reaksi larutan 
kalium iodida dan larutan timbal(II) nitrat 
yang ditimbang massanya sebelum dan 
sesudah reaksi. 

 Menyimak penjelasan tentang hukum-
hukum dasar Kimia (hukum Lavoisier, 
hukum Proust , hukum Dalton, hukum Gay 
Lussac dan hukum Avogadro). 

 Menganalisis data untuk menyimpulkan 
hukum Lavoisier, hukum Proust , hukum 
Dalton, hukum Gay Lussac dan hukum 
Avogadro. 

 Menentukan massa atom relatif dan massa 
molekul relatif. 

 Menentukan hubungan antara mol,jumlah 
partikel, massa molar,dan volume molar 
gas. 

 Menghitung banyaknya zat dalam 
campuran  (persen massa, persen volume, 
bagian per juta, kemolaran, kemolalan, dan 
fraksi mol). 

4.10 
 Menganalis
is data hasil 
percobaan 
menggunakan 
hukum-hukum 
dasar kimia 
kuantitatif 



 

 
 

 Perhitungan 
kimia dalam 
suatu 
persamaan 
reaksi.  

 Pereaksi 
pembatas dan 
pereaksi 
berlebih. 

Kadar dan 
perhitungan kimia 

 Menghubungkan rumus empiris dengan 
rumus molekul. 

 Menyetarakan persamaan kimia.  
 Menentukan jumlah mol,massa molar, 

volume molar gas dan jumlah partikel yang 
terlibat dalam persamaan kimia. 

 Menentukan pereaksi pembatas pada 
sebuah reaksi kimia. 

 Menghitung banyaknya molekul air dalam 
senyawa hidrat. 

 Melakukan percobaan pemanasan  senyawa 
hidrat dan menentukan jumlah molekul air 
dalam sebuah senyawa hidrat. 

 Membahas penggunaan konsep mol untuk 
menyelesaikan perhitungan kimia. 



 

 
 

Lampiran 2 

HASIL WAWANCARA GURU 

No. Pertanyaan Jawaban 
1 Apa visi dan misi dari 

MAN Demak? 

visi dan misi MAN Demak adalah 
Terwujudlah generasi yang 
berprestasi, terampil dalam 
teknologi dan berakhlak Islami 
serta berwawasan lingkungan. 
sedangkan misinya adalah 
Menciptakan MAN Demak sebagai 
lembaga pendidikan berkualitas 
populis dan Islami. Serta 
mempersiapkan generasi penerus 
yang beriman dan bertakwa serta 
menguasai ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 

2 Apa kurikulum yang 
digunakan di MAN 
Demak? 

Kurikulum 2013 (K13) 

3 Berapakah Nilai KKM 
untuk pelajaran Kimia 
di kelas X? 

75 

4 Apa Materi kimia yang 

paling susah dipahami 

oleh siswa kelas X saat 

kegiatan pembelajaran 

di kelas? 

Hukum dasar kimia dan 
stoikiometri 
 

5 Mengapa materi 
tersebut dianggap sulit 
bu? 
 

Karena materi  tersebut materi 
yang berpacu pada teori dasar 
dan rumus. Sehingga siswa 
dituntut untuk hafal dan paham 
materi tersebut, sedangkan 



 

 
 

kemampuan siswa dalam 
memahami suatu materi itu 
berbeda-beda. Kadang ada yang 
cepat paham, kadang ada siswa 
yang sulit memahi satu materi, 
jadi membutuhkan waktu yang 
lama untuk memahamkannya, 
dan juga dikejar waktu karena 
mendekati UAS 

6 Apa metode dan model 
yang digunakan pada 
saat mengajar materi 
hukum dasar kimia? 

Biasanya hafalan dan ceramah 

7 Sumber belajar yang 
digunakan ibu saat 
melakukan 
pembelajaran dikelas X 
apa saja bu? 

Biasanya buku dari erlangga 

8 Apakah lkpd kimia 
sudah pernah 
digunakan di MAN 
Demak? 

Belum Pernah 

9 Apakah perlu 
dikembangkan LKPD 
di MAN Demak bu? 

Sangat perlu, karena untuk 
menambah perbendaharaan soal 
dan Tugas pada siswa,  

10 Apakah kegiatan 
pembelajaran di MAN 
Demak sudah 
mengkaitkan materi 
denggan keislaman, 
mengingat MAN 
Demak sendiri sekolah 
berbasis agama? 

Iya sudah, kalau di RPP sudah 
dilakukan. Tapi untuk 
pengimplementasikannya masih 
kurang, hanya beberapa guru saja 
yang sudah melaksanakan. 
 

11 Apakah model 
pembelajaran STM 
sudah pernah 

Jarang digunakan 



 

 
 

digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran 
dikelas? 

12 Apakah cocok jika 
digunakan model 
pembelajaran STM 
dalam kegiatan 
pembelajaran di MAN 
Demak? 
 

Sangat cocok. Karena 
permasalahan yang diangkat 
dalam model STM berdasarkan 
lingkungan sekitar siswa, jadi 
siswa akan lebih tertarik untuk 
mengikuti pembelajaran dikelas 
karena sudah tau atau sangat 
derkat dengan permasalan yang 
akan dibahas. Selain itu model ini 
juga dapat mewujudkan visi dari 
MAN Demak yaitu siswa yang 
berwawasan lingkungan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 3 

KISI - KISI ANGKET GAYA BELAJAR 

Aspek Pernyataan No. 
soal 

Auditori Saya lebih suka mendengarkan informasi yang 
ada di kaset/CD daripada membaca buku 

1 

Saat saya seorang diri, saya biasanya 
memainkan musik atau lagu atau bernyanyi  

4 

Saat saya berbicara, saya suka mengatakan: 
saya mendengarkan anda / kedengarannya 
bagus / Bunyinya bagus 

8 

Saya tahu hampir semua kata-kata dari lagu 
yang saya dengar  

11 

Mudah sekali bagi saya untuk mengobrol dalam 
waktu yang lama dengan kawan saya saat 
berbicara di telepon 

14 

Tanpa musik, hidup terasa sangat 
membosankan 

15 

Saya sangat senang berkumpul dan biasanya 
dapat dengan mudah berbicara dengan siapa 
saja  

16 

Saat mengingat suatu pengalaman, saya sering 
kali mendengar suara dan berbicara pada diri 
sendiri mengenai pengalaman itu  

20 

Saya lebih suka musik dari pada seni lukis 22 
Saya lebih suka berbicara dari pada menulis 27 

Visual Jika saya mengerjakan sesuatu, saya selalu 
membaca instruksinya dahulu 

2 

Saya lebih suka membaca daripada 
mendengarkan pelajaran 

3 

Saya selalu dapat menunjukan arah utara atau 
selatan manapun saya berada 

6 

Saya suka menulis surat atau catatan buram 7 
Ketika mendengar orang lain berbicara, saya 12 



 

 
 

biasanya membuat gambar (dari apa yang 
mereka katakan) 
Saya melihat objek dalam bentuk gambar, saya 
dapat dengan mudah mengenali objek yang 
sama walaupun posisi objek itu diputar atau 
diubah 

17 

Saat mengingat suatu pengalaman, saya sering 
kali melihat pengalaman itu dalam bentuk 
gambar di dalam pikiran saya 

19 

Saya seringkali mencoret-coret kertas saat 
berbicara di telepon atau dalam suatu 
pertemuan. 

23 

Saya lebih suka membacakan cerita dari pada 
mendengarkan cerita 

25 

Saya dapat dengan cepat melakukan 
penjumlahan dan perkalian dalam pikiran saya 

30 

Kinestetik Saya lebih suka olahraga daripada membaca 
buku   

5 

Ruangan, kamar, meja, mobil, atau rumah saya 
biasanya berantakan/tidak teratur. 

9 

Saya suka merancang, mengerjakan dan 
membuat sesuatu dengan kedua tangan saya  

10 

Saya suka olahraga, dan saya rasa saya adalah 
olahragawan yang baik  

13 

Saya biasanya mengatakan, saya rasa / saya 
perlu menemukan pijakan atas hal ini / saya 
ingin bisa menangani hal ini  

18 

Saat mengingat suatu pengalaman, saya sering 
kali ingat bagaimana perasaan saya terhadap 
pengalaman itu  

21 

Saya lebih suka melakukan contoh peragaan 
dari pada membuat laporan tertulis akan suatu 
kejadian  

24 

Saya biasanya berbicara dengan perlahan   
 

26 

 Saya biasanya menggunakan jari saya untuk 29 



 

 
 

menunjuk kalimat yang saya baca 
 Tulisan tangan saya biasanya tidak rapi 28 
Lampiran 4 

ANGKET GAYA BELAJAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

Lampiran 5 

PERHITUNGAN ANGKET GAYA BELAJAR 

No. Nama Auditori Jumlah 

1 4 8 11 14 15 16 20 22 27 
1 Hidayatun Nisa 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 7 
2 Desty arum fitriani 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 8 
3 Safira choirunnisa 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 8 
4 Putri kurnia dewi 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 7 
5 Nelly Aulia Rahma 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
6 M. as'adul kholqi 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 7 
7 M. eko wahyudi 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 8 
8 Farida Mustika 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 8 
9 Nasywa Nabila 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 7 
10 Valda rosyadah 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 5 
11 Muhammad shofa 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 7 
12 Mufti nur akmal 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
13 Ridaul maghfiroh 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 8 
14 Farida Mustika 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 
15 Nurul Lutfiatun 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 6 
16 Vina Fauzia 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 8 



 

 
 

Jumlah 123 
Persentase 35,45% 

 

No. Nama Visual Jumlah 

2 3 6 7 12 17 19 23 25 30 

1 Hidayatun Nisa 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 4 

2 Desty arum fitriani 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 8 

3 Safira choirunnisa 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 5 

4 Putri kurnia dewi 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 7 

5 Nelly Aulia Rahma 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 5 

6 M. as'adul kholqi 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 8 

7 M. eko wahyudi 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 8 

8 Farida Mustika 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 



 

 
 

9 Nasywa Nabila 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 

10 Valda rosyadah 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 

11 Muhammad shofa 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 8 

12 Mufti nur akmal 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 8 

13 Ridaul maghfiroh 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 

14 Farida Mustika 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 10 

15 Nurul Lutfiatun 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 8 

16 Vina Fauzia 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 8 

Jumlah 124 

Persentase 35,73% 

 

 



 

 
 

No. Nama Kinestetik Jumlah 

5 9 10 13 18 21 24 26 28 29 

1 Hidayatun Nisa 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 7 

2 Desty arum fitriani 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 6 

3 Safira choirunnisa 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 6 

4 Putri kurnia dewi 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 5 

5 Nelly Aulia Rahma 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 8 

6 M. as'adul kholqi 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 6 

7 M. eko wahyudi 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 6 

8 Farida Mustika 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 7 

9 Nasywa Nabila 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 7 

10 Valda rosyadah 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 6 



 

 
 

11 Muhammad shofa 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 7 

12 Mufti nur akmal 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 7 

13 Ridaul maghfiroh 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 5 

14 Farida Mustika 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 7 

15 Nurul Lutfiatun 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 5 

16 Vina Fauzia 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 5 

 100 

 28,82% 

 



 

 
 

Lampiran 6 

ANGKET KESULITAN BELAJAR KIMIA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

HASIL ANGKET KESULITAN BELAJAR KIMIA 

No. Pertanyaan Persentase 
1 Apakah Pelajaran kimia itu sulit? Ya = 90,91% 

Tidak = 7,57% 
Sedang = 1,5 % 

2 Materi kimia apa yang menurut 
anda paling sulit? 

A. Larutan elektrolit dan Non 
elektrolit 

B. Reaksi Oksidasi dan 
Reduksi serta tatanama 
senyawa 

C. Hukum dasar kimia dan 
stoikiometri 

A. 25, 757% 
B. 22, 727% 
C. 43, 939% 
D. Memilih 

lebih dari 
satu materi 
sebesar = 8, 
33% 

3 Metode apa yang biasanya 
digunakan guru dalam 
pembelajaran kimia? 

A. Ceramah 
B. Diskusi 
C. Lainnya 

A. 56, 06% 
B. 24, 24% 
C. 18, 18% 
D. Memilih 

lebih dari 1 
metode 
sebesar = 
1,51% 

4 Apakah kalian paham dengan 
materi kimia yang diajarkan guru 
anda dengan model pembelajaran 
tersebut? 
 

Ya = 59, 09% 
Tidak = 37, 87% 
Lumayan = 3,03 % 

5 Apakah anda selalu bertanya di 
kelas pada saat pelajaran kimia?  

Ya = 21,21% 
Tidak = 72, 727% 
Kadang kadang = 
4,54% 

6 Ketika menjumpai materi yang 
sulit biasanya anda bertanya 
dengan siapa? 

A. Guru 

A. 28, 78% 
B. 63, 636% 
C. 6,06% 



 

 
 

B. Teman sebaya 
C. lainnya 

7 Apakah anda suka membaca buku 
yang berkaitan dengan kimia? 

Ya = 12, 12% 
Tidak = 87, 87% 

8 Media pembelajaran apa yang 
biasanya digunakan oleh guru 
anda? 

A. PPT 
B. Alat Peraga 
C. Lainnya 

A. 72, 27% 
B. 15, 15 % 
C. 7, 575% 

9 Apa kesulitan yang anda alami 
dalam proses pembelajaran kimia 

A. Memahami konsep 
pembelajaran 

B. Memahami materi 
pelajaran 

C. lainnya 

A. 22, 727% 
B. 68, 18% 
C. 9,09% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Lampiran 7 

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI 

A. Penilaian Validator 1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

B. Penilaian Validator 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Kisi-kisi Lembar Penilaian 

(AHLI MATERI) 

Kriteria Indikator Nomor 
Soal 

i. Aspek 
Kelayakan Isi 

 Kesesuaian Materi 
dengan KD  

 Keakuratan Materi  
 Kemutakhiran Materi  
 Mendorong 

Keingintahuan 

1,2,3,4,5,
6,7,8,9,10
,11 

ii. Aspek 
Kelayakan 
Penyajian 

 Teknik penyajian  
 Pendukung Penyajian  
 Penyajian 

Pembelajaran 
Koherensi dan 
Keruntutan Alur Pikir 

12,13,14,
15,16 

iii. Aspek 
Kelayakan 
Kebahasaan 

 Lugas  
 Komunikatif  
 Dialogis dan Interaktif  
 Kesesuaian dengan 

Perkembangan Peserta 
didik  

 Kesesuaian dengan 
Kaidah Bahasa 

17,18,19,
20,21,22,
23 

iv. Aspek  
Muatan islam 
dan STM 
(Sains 
Teknologi 
Masyarakat) 

Muatan islam dan STM (Sains 
Teknologi Masyarakat) dalam 
LKPD 

24,25 

 



 

 
 

 

I. Aspek Kelayakan Isi 

Butir Penilaian Deskripsi 

Kesesuaian Materi dengan KD 
Kelengkapan materi Materi yang disajikan 

mencakup materi yang 
terkandung dalam Kompetensi 
Dasar (KD) yaitu 3.10 dan 4.10 

Keluasan materi Materi yang disajikan 
mencerminkan jabaran yang 
mendukung pencapaian 
Kompetensi Dasar (KD). 

Kedalaman materi Materi yang disajikan mulai 
dari pengenalan konsep, 
definisi, prosedur, tampilan 
output, contoh, kasus, latihan, 
sampai dengan interaksi 
antar-konsep sesuai dengan 
Kompetensi Dasar (KD) 

Keakuratan Materi 

Keakuratan konsep 
dan definisi 

Konsep dan definisi yang 
disajikan tidak menimbulkan 
banyak tafsir dan sesuai 
dengan konsep dan definisi 
yang berlaku dalam materi 
Hukum Dasar Kimia 

Keakuratan fakta dan 
data 

Fakta dan data yang disajikan 
sesuai dengan kenyataan dan 
efisien untuk meningkatkkan 
pemahaman peserta didik 

Keakuratan contoh 
dan kasus 

Contoh dan kasus yang 
disajikan sesuai dengan 
kenyataan dan efisien untuk 
meningkatkan peserta didik 



 

 
 

Keakuratan istilah Notasi, simbol, dan rumus 
kimia disajikan secara benar 
menurut kelaziman dalam 
bidang kimia 

Kemutakhiran Materi 

Gambar, diagram dan 
ilustrasi dalam 
kehidupan sehari-
hari 

Gambar, diagram dan ilustrasi 
diutamakan yang terdapat 
dalam kehidupan sehari-hari, 
namun juga dilengkapi 
penjelasan.   

Menggunakan contoh 
kasus yang terdapat 
dalam kehidupan 
seharihari 

Contoh dan kasus yang 
disajikan sesuai dengan situasi 
serta kondisi yang terjadi 
dalam kehidupan sehari-hari. 

Mendorong Keingintahuan 
Mendorong rasa 
ingin tahu 

Uraian, latihan atau contoh-
contoh kasus yang disajikan 
mendorong peserta didik 
untuk mengerjakannya lebih 
jauh dan menumbuhkan 
kreativitas 

Menciptakan 
kemampuan 
bertanya 

Uraian, latihan atau contoh-
contoh kasus yang disajikan 
mendorong peserta didik 
untuk mengetahui materi 
lebih jauh. 

 

II. Aspek Kelayakan Penyajian 

 

Butir Penilaian Deskripsi 
Teknik penyajian 

Contoh-contoh soal 
dalam setiap kegiatan 
belajar 

Terdapat contoh-contoh soal 
yang dapat membantu 
menguatkan pemahaman 
konsep 



 

 
 

Soal latihan pada 
setiap akhir kegiatan 
belajar 

Soal-soal yang diberikan dapat 
melatih kemampuan 
memahami dan menerapkan 
konsep yang berkaitan dengan 
materi dalam kegiatan belajar. 

Daftar pustaka Daftar buku yang digunakan 
sebagai bahan rujukan dalam 
penulisan LKPD diawali 
dengan nama pengarang (yang 
disusun secara alfabetis), 
tahun terbitan, judul buku / 
majalah / makalah / artikel , 
tempat, dan nama penerbit, 
nama dan lokasi situs internet 
serta tanggal akses situs (jika 
memakai acuan yang memiliki 
situs)  

Pendukung Penyajian 
Keterlibatan peserta 
didik 

Penyajian materi bersifat 
interaktif dan partisipatif (ada 
bagian yang mengajak 
pembaca untuk berpartisipasi. 

Penyajian Pembelajaran Koherensi dan 
Keruntutan Alur Pikir 

Keutuhan makna 
dalam kegiatan 
belajar / sub kegiatan  
belajar/ alinea. 

Pesan atau materi yang 
disajikan dalam satu kegiatan 
belajar / sub kegiatan belajar 
/ alinea harus mencerminkan 
kesatuan tema. 

 

 

 

 

 

III. Aspek Kelayakan Kebahasaan 



 

 
 

Butir Penilaian Deskripsi 
Lugas 

Ketepatan struktur 
kalimat 

 Kalimat yang digunakan 
mewakili isi pesan atau 
informasi yang ingin 
disampaikan dengan tetap 
mengikuti tata kalimat Bahasa 
Indonesia.   

Keefektifan kalimat Kalimat yang digunakan 
sederhana dan langsung ke 
sasaran. 

Komunikatif 
Pemahaman 
terhadap pesan atau 
informasi 

Pesan atau informasi 
disampaikan dengan bahasa 
yang menarik dan lazim dalam 
komunikasi tulis Bahasa 
Indonesia. 

Dialogis dan Interaktif 
Kemampuan 
memotivasi peserta 
didik 

Bahasa yang digunakan 
membangkitkan rasa senang 
ketika peserta didik 
membacanya dan mendorong 
mereka untuk mempelajari 
buku tersebut secara tuntas. 

Kesesuaian dengan Perkembangan Peserta didik 
Kesesuaian dengan 
perkembangan 
intelektual peserta 
didik 

Bahasa yang digunakan dalam 
menjelaskan suatu konsep 
harus sesuai dengan tingkat 
perkembangan kognitif 
peserta didik. 

Kesesuaian dengan 
tingkat 
perkembangan 
emosional peserta 
didik 

Bahasa yang digunakan sesuai 
dengan tingkat kematangan 
emosional peserta didik 

Kesesuaian dengan  Kaidah Bahasa 



 

 
 

Ketepatan ejaan Ejaan yang digunakan 
mengacu kepada pedoman 
Ejaan Yang Disempurnakan 

 

IV. Aspek  Muatan islam dan STM (Sains Teknologi 

Masyarakat) 

Butir Penilaian Deskripsi 
Muatan islam dalam 
LKPD 

 Kesesuaian antara 
ayat-ayat Al-Qur’an 
dengan konsep materi 
Hukum Dasar Kimia 

 Menuliskan arti ayat 
yang dituliskan 

 Kejelasan huruf ayat 
Muatan STM (Sains 
Teknologi 
Masyarakat) dalam 
LKPD 
 

 Adanya ketekaitan 
materi dengan 
lingkungan 
masyarakat 

 Latihan soal atau 
permasalahan yang 
diangkat berasal dari 
lingkungan sekitar 
peserta didik 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 8 

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Kisi-kisi Lembar Penilaian 

(AHLI MEDIA) 

Kriteria Indikator Nomor 
Soal 

ASPEK 
KELAYAKA
N 
KEGRAFIKA
N 

Desain Sampul LKPD (Cover) 
 Warna unsur tata letak 

harmonis dan 
memperjelas fungsi  

 Huruf yang digunakan 
menarik dan mudah 
dibaca  

a. Ukuran huruf 
judul LKPD lebih 
dominan dan 
proporsional 
dibandingkan 
ukuran LKPD, 
nama pengarang.       

b. Warna judul LKPD 
kontras dengan 
warna latar 
belakang     

 Tidak menggunakan 
terlalu banyak kombinasi 
huruf      

 Ilustrasi sampul LKPD   
a. Menggambarkan 

isi/materi ajar 
dan 
mengungkapkan 
karakter obyek.   

b. Bentuk, warna, 
ukuran, proporsi 
obyek sesuai 

1,2,3,4 



 

 
 

realita 



 

 
 

Desain Isi Modul 
 Konsistensi tata letak 

a. Penempatan 
unsur tata letak 
konsisten 
berdasarkan pola  

b. Pemisahan antar 
paragraf jelas  

 Unsur tata letak harmonis  
a. Bidang cetak dan 

marjin 
proporsional  

 Tata letak mempercepat 
halaman  

a. Penempatan 
judul, subjudul, 
ilustrasi, dan 
keterangan 
gambar tidak 
mengganggu 
pemahaman  

 Tipografi isi LKPD 
sederhana 

a. Penggunaan 
variasi huruf 
(bold, italic, all 
capital, small 
capital) tidak 
berlebihan  

b. Spasi antar baris 
susunan teks 
normal    

c. Spasi antar huruf 
normal   

 Ilustrasi isi  
a. Mampu 

5,6,7,8,9 



 

 
 

mengungkap 
makna/arti dari 
objek     

b. Kreatif dan 
dinamis 

  

 

I. ASPEK KELAYAKAN KEGRAFIKAN 

Butir Penilaian Deskripsi 
Desain Sampul LKPD(Cover) 

Warna unsur tata letak 
harmonis dan memperjelas 
fungsi  
 

Memperhatikan tampilan 
warna secara 
keseluruhan yang dapat 
memberikan nuansa 
tertentu dan dapat 
memperjelas materi/isi 



 

 
 

LKPD. 
Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca 

Ukuran huruf judul LKPD 
lebih dominan dan 
proporsional dibandingkan 
ukuran modul, nama 
pengarang.       
 

Judul LKPD harus dapat 
memberikan informasi 
secara cepat tentang 
materi isi LKPD   

Warna judul LKPD kontras 
dengan warna latar belakang     
 

Judul LKPD ditampilkan 
lebih menonjol daripada 
warna latar belakangnya. 

Tidak menggunakan terlalu 
banyak kombinasi huruf      

Menggunakan dua jenis 
huruf agar lebih 
komunikatif dalam 
menyampaikan 
informasi yang 
disampaikan. Untuk 
membedakan dan 
mendapatkan kombinasi 
tampilan huruf dapat 
menggunakan variasi 
dan seri huruf 

Ilustrasi sampul LKPD 
Menggambarkan isi/materi 
ajar dan mengungkapkan 
karakter obyek. 

Dapat dengan c--epat 
memberikan gambaran 
ten--tang materi ajar 
tertentu dan secara 
visual dapat 
mengungkap jenis 
ilustrasi yang 
ditampilkan berdasarkan 
materi ajarnya. 

Bentuk, warna, ukuran, 
proporsi obyek sesuai realita 

itampilkan sesuai dengan 
bentuk, warna dan 
ukuran obyeknya 
sehingga tidak 



 

 
 

menimbulkan salah 
penafsiran maupun 
pengertian peserta didik, 
warna yang digunakan 
sesuai sehingga tidak 
menimbulkan salah 
pemahaman dan 
penafsiran. 

Desain Isi LKPD 
Konsistensi tata letak 

Penempatan unsur tata letak 
konsisten berdasarkan pola  

Penempatan unsur tata 
letak (judul, subjudul, 
kata pengantar, daftar isi, 
ilustrasi dll.) pada setiap 
awal kegiatan konsisten 

Pemisahan antar paragraf 
jelas  

Susunan teks pada akhir 
paragraf terpisah dengan 
jelas, dapat berupa jarak 
(pada susunan teks rata 
kiri-kanan/blok) 
ataupun dengan inden 
(pada susunan teks 
dengan alenia). 

Unsur tata letak harmonis 
Bidang cetak dan marjin 
proporsional  

Penempatan unsur tata 
letak (judul, subjudul, 
teks, ilustrasi, 
keterangan gambar, 
nomor halaman) pada 
bidang cetak 
proporsional. 

Tata letak mempercepat halaman 
Penempatan judul, subjudul, 
ilustrasi, dan keterangan 
gambar tidak mengganggu 
pemahaman 

Menempatkan judul, sub 
judul, ilustrasi dan 
keterangan gambar 
jangan sampai  



 

 
 

mengganggu kejelasan, 
penyampaian informasi 
pada teks, sehingga 
dapat menghambat 
pemahaman siswa. 

Tipografi isi LKPD sederhana 
Penggunaan variasi huruf 
(bold, italic, all capital, small 
capital) tidak berlebihan 

Digunakan untuk 
membedakan jenjang/ 
hirarki judul, dan 
subjudul serta 
memberikan tekanan 
pada susunan teks yang 
dianggap penting dalam 
bentuk tebal dan miring. 

Spasi antar baris susunan 
teks normal    

Jarak spasi tidak terlalu 
lebar atau tidak terlalu 
sempit sehingga 
memudahkan dalam 
membaca. 

Spasi antar huruf normal   Mempengaruhi tingkat 
keterbacaan susunan 
teks (tidak terlalu rapat 
atau terlalu renggang) 

Ilustrasi isi 
Mampu mengungkap 
makna/arti dari objek     

Berfungsi untuk 
memperjelas materi/teks 
sehingga mampu 
menambah pemahaman 
dan pengertian perserta 
didik pada informasi 
yang disampaikan. 

Kreatif dan dinamis Menampilkan ilustrasi 
yang mudah dipahami 
dan sesuai dengan 
kehidupan sehari-hari 

 



 

 
 

Lampiran 9 

HASIL ANALISIS VALIDASI AHLI 

Penilai All Item 
Nilai R S = R - Lo 

1 3,16 3,16 – 1 = 2,16 
2 3,56 3,56 – 1 = 2,56 
3 3,267 3,267 – 1 = 2,267 
∑s 6,9867 
V 0,7763 
Keterangan Sedang ( Cukup Layak) 

 

Perhitungan : 

V = 
  

( (   ))
 

V = 
      

( (     ))
 

V =  
      

 
 

V = 0,7763 

Nilai V yang diperoleh dikonversikan ke dalam tabel 

kevalidan berikut:  

Kriteria Kevalidan Aiken’s (Retnawati, 2016) 

No Indeks Kategori 

1 0,81 – 1,0 Sangat valid 

2 0,4 – 0,8 sedang 

3 < 0,4 Kurang 



 

 
 

Lampiran 10 

SURAT IZIN PRA RISET 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 11 

SURAT PERMOHONAN VALIDASI 
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